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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan dengan judul Pandangan
Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI. Rumusan masalahnya adalah: Bagaimana
Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI? Bagaimana Analisis Pandangan
Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI?

Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan, dimana penelitian ini
dilakukan dengan cara meneliti bahan yang telah ada berupa buku, kitab,
kamus, undang-undang dan skripsi yang berkaitan dengan ASI, kemudian
dianalisis agar diketahui pandangan Y usuf Qardhawi tentang Bank ASI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Yusuf Qardhawi tidak menjumpai
alasan untuk melarang diadakannya Bank ASI selama bertujuan untuk
kemaslahatan umat dan tujuan didirikannya Bank ASI merupakan tujuan yang
sangat baik dan mulia serta didukung oleh Islam untuk memberikan
pertolongan kepada semua yang lemah. Lebih-lebih apabila yang bersangkutan
adalah bayi yang lahir prematur yang tidak mempunyai daya dan kekuatan.

Sejalan dengan kesimpulan di atas maka disarankan kepada lembaga yang
ingin mendirikan Bank ASI harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh terkait
registrasi yang harus dicatat dengan tertib dan rapi agar tidak terjadi
percampuran identitas dan percampuran nasab antara pendonor dan penerima

ASI dari Bank ASI.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

ASI kependekan dari air susu ibu adalah makanan yang terbaik bagi
bayi, karena pengolahannya telah berjalan secara alami dalam tubuh seorang
ibu. Air susu ibu adalah makanan terpokok yang khusus dipersiapkan untuk
si bayi dan ASI itu sudah pasti cocok untuk bayi. Berbeda dengan makanan
lainnya, perlu ada penyesuaian, sebab adakalanya si bayi itu mencret,
muntah-muntah atau yang mengakibatkan bayi itu mengidap penyakit yang
kronis. '

ASI adalah makanan bernutrisi dan berenergi tinggi yang mudah
dicerna. ASI dirancang untuk sistem pencernaan bayi yang sensitif. Protein
dan lemak pada ASI lebih mudah dicerna oleh bayi. ASI mengandung paling
tidak 100 bahan yang tidak ditemukan dalam susu sapi dan tidak dapat
dibuat di laboratorium. Menurut Lowa Extension Service dalam 1 sendok
teh ASI berisi 3000.000 sel pembunuh kuman. Jadi, jika bayi mendapat ASI
sekalipun hanya 1 sendok teh itu sangat berharga.’

ASI juga merupakan pilihan terbaik bagi bayi karena di dalamnya
mengandung antibodi dan lebih dari 100 jenis zat gizi, seperti AA, DHA,

Taurin dan Spingomyelin yang tidak terdapat dalam susu formula. Beberapa

" Ali Hasan, Masail Fighiyah Al Haditsah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 161.
* Dwi Prabantini, A to Z Makanan Pendamping ASI (Yogyakarta: CV. Andi, 2010), 4-5.



produsen susu formula mencoba menambahkan zat gizi tersebut, tetapi
hasilnya tetap tidak dapat menyamai kandungan gizi yang ada di dalam ASI.
Jika penambahan zat-zat gizi tersebut tidak dilakukan dalam jumlah dan
komposisi yang seimbang maka akan menimbulkan terbentuknya zat yang
berbahaya bagi bayi.’

Kandungan gizi tinggi yang terdapat di dalam ASI dan adanya zat
kebal di dalamnya membuat ASI tidak tergantikan oleh susu formula yang
paling hebat dan mahal sekalipun. Selain itu, Pemberian ASI tidak hanya
menguntungkan bayi, tetapi juga dapat menyelamatkan keuangan keluarga
di saat krisis global seiring dengan meningkatnya harga susu formula. Oleh
karena itu sangatlah tepat apabila Departemen Kesehatan menganjurkan
pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan dan pemberian ASI dilanjutkan
sampai bayi berumur sekurang-kurangnya 2 tahun dengan tambahan
makanan pendamping ASI (MP ASI). Meskipun pemberian ASI sangat
menguntungkan bagi bayi dan keluarga, namun pemberian ASI eksklusif di
Indonesia masih jauh dari yang diharapkan. Selain kesadaran ibu dan
keluarganya masih kurang, mitos yang berkembang di masyarakatpun turut
berpengaruh dalam pemberian ASI eksklusif ini.*

Sentra Laktasi Indonesia mencatat bahwa berdasarkan survei
demografi dan kesehatan Indonesia pada tahun 2002-2003, hanya 15% ibu

yang memberikan ASI eksklusif selama 5 bulan. Di Indonesia rata-rata ibu

* Nurheti Yuliarti, Keajaiban ASI (Yogyakarta: CV. Andi, 2010), 3.
/R
Ibid., 1.



memberikan ASI eksklusif hanya 2 bulan. Pada saat yang bersamaan,
pemberian susu formula meningkat 3 kali lipat. Ironisnya, pada tahun 2005-
2006 bayi di Amerika Serikat yang mendapatkan ASI eksklusif justru
meningkat menjadi 60-70%. Saat ini, jumlah ibu yang memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya sampai berumur 6 bulan masih rendah, yaitu
kurang dari 2% dari jumlah total ibu melahirkan. Hal tersebut lebih
disebabkan oleh beberapa alasan, antara lain karena pengetahuan ibu tentang
pentingnya ASI masih rendah, tata laksana rumah sakit yang salah dan
banyaknya ibu yang bekerja di luar rumah. Beberapa rumah sakit
memberikan susu formula pada bayi yang baru lahir sebelum ibunya
memproduksi ASI. Hal itu menyebabkan bayi tidak terbiasa mengisap ASI
dari puting susu ibunya dan akhirnya tidak mau lagi mengonsumsi ASI atau
sering disebut dengan “bingung puting”. Mengisap susu dari botol sangat
berbeda dengan mengisap puting susu ibu. Bayi harus belajar sejak awal dan
ibu juga harus belajar menyusui karena keterampilan itu memang harus
dipelajari oleh keduanya.’

Manfaat ASI bagi pertumbuhan seorang anak sudah banyak dibahas
dalam berbagai penelitian, seperti yang telah dilakukan oleh pakar kesehatan
yang menyatakan bahwa anak-anak yang di masa bayinya mengonsumsi ASI
jauh lebih cerdas, lebih sehat dan lebih kuat daripada anak-anak yang di

masa kecilnya tidak menerima ASL°

S -
Ibid., 2.
5 Abdul Hakim Abdullah, Keutamaan Air Susu Ibu (Jakarta: Fikahati Aneska, 1993), 30.



Peran psikologis pada waktu menyusui mampu meningkatkan jalinan
kasih sayang antara ibu dengan bayinya.” Menyusui juga dapat bermanfaat
bagi si ibu, misalnya rahim ibu lebih cepat pulih seperti sebelum hamil,
kemungkinan timbulnya kanker payudara menjadi berkurang, serta dapat
menjarangkan kehamilan tanpa memakai kontrasepsi.®

Pemberian ASI selama 2 tahun merupakan berdasarkan petunjuk
Alquran yang bersifat tidak memaksa, hanyalah anjuran. Intinya ini
tergolong perkara dunia yang mubah. Tidak ada keharusan ataupun tidak
dilarang memberi makanan selain ASI tersebut. Hal ini sejalan dengan

petunjuk Alquran surat A/-Baqgarah: 233 yang menyatakan bahwa:

F - C// P 1 3 E,/E,/ 2 o 1},/,5 - P 20
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan
cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan
karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun
berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan
oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu

" Hasan Hathout, Revolusi Seksual Perempuan, ( Bandung: Mizan, 1986), 46.

¥ Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010),

112.



memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang

kamu kerjakan.””
(Al-Bagarah: 233)

Pada /afaz liman arada an yutimma arrada’ata (Bagi yang ingin
menyusui secara sempurna) jelas menunjukkan lapangnya masalah ini.
Sifatnya fleksibel, tidak ada paksaan dalam pemberian ASI. Syaikh Abdul
Aziz bin Baz menjelaskan dalam tafsirnya “Hal tersebut menunjukkan
bahwa masa menyusui adalah dua tahun, baik bagi wanita yang dicerai
suaminya ataupun tidak dicerai. Jika orang tua menyukainya (memilih
memberikan ASI selama 2 tahun), dipersilakan. Adapun jika keduanya rida
untuk menyapih bayi selama 2 tahun, maka tidak mengapa juga, yaitu
dengan menggantinya dengan susu sapi”.'’

Dari ayat di atas juga dapat dipahami bahwa kaum perempuan, baik
yang masih berfungsi sebagai istri maupun yang dalam keadaan ter-talag
diwajibkan untuk menyusui anaknya selama dua tahun penuh dan tidak lebih
dari itu, tetapi diperbolehkan kurang dari masa itu apabila kedua orang tua
memandang adanya kemaslahatan. Dalam hal ini kebijaksanaannya
diserahkan kepada kemaslahatan mereka berdua.''

Alasan utama diharuskan seorang ibu menyusui anaknya karena air

susu ibu merupakan minuman dan makanan terbaik secara alamiah maupun

medis. Ketika bayi masih dalam kandungan ia ditumbuhkan dengan darah

? Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: CV. Karya Insan Indonesia,
2004), 47.

' Raehanul Bahrain, Figih Kontemporer Kesehatan Wanita (t.tp: PT. Pustaka Imam Asy Syafi’i,
2017), 14e.

""" Ahsin W. Alhafidz, Fikih Kesehatan (Jakarta: Amzah, 2007), 262.



ibunya, setelah ia lahir darah tersebut berubah menjadi susu yang merupakan
makanan utama dan terbaik bagi bayi karena ia telah lahir dan terpisah dari
kandungan ibunya, hanya ASI yang paling cocok dan paling sesuai dengan
perkembangannya. Tidak ada yang perlu dikhawatirkan oleh seorang ibu
bahwa anaknya akan terserang penyakit ataupun cedera karena ASI.'?

Terkait dengan perintah memberikan ASI juga terdapat pada surat
Lugman :14 yang menyatakan bahwa:

3
2 4% 27 7

d AT ol gule § deady g o g W4l Al L35, oyl 55
PO

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua

orang ibu-bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah

yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun.
bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya

kepada-Kulah kembalimu."””  (Lugman: 14)

Pada /afaz wafisaluhu fi ‘amayni (Penyapihannya di dalam dua tahun)
mengisyaratkan betapa penyusuan anak sangat penting dilakukan oleh ibu
kandung. Tujuan penyusuan ini bukan sekadar untuk memelihara
kelangsungan hidup anak tetapi juga bahkan lebih-lebih untuk
menumbuhkembangkan anak dalam kondisi fisik dan psikis yang prima.'*

Tidak hanya surat A/-Bagarah dan surat Lugman saja tetapi juga

diperkuat dalam surat A/-Ahqaf:15 yang menyatakan bahwa:

2 Ibid., 263.
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,...,581.
'* Qhuraish Shihab, Tafsir AI-Mishbah, Volume 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 130.
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua

orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan

melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya

Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah

Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku

dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridas, berilah kebaikan

kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.

Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku

termasuk orang-orang yang berserah diri.">” (ALAhgaf: 15)

Pada /afaz wahamluhu wafisaluhu thalathuna shahran dapat ditafsirkan
bahwa kandungan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan, hal ini
mengisyaratkan bahwa masa kandungan minimal adalah enam bulan karena
pada Al-Bagarah: 233 telah dinyatakan bahwa masa penyusuan yang
sempurna adalah dua tahun yakni 24 bulan karena masa kandungan yang
normal adalah 9 bulan. Ayat ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya ibu
menyusukan anaknya dengan ASL.'®

Dalam Alquran tersebut di atas telah dinyatakan bahwa seorang bayi
dianjurkan untuk disusui selama 2 tahun dan menyapihnya. Begitu

pentingnya ASI pada si bayi. Namun, ada permasalahan bagi si bayi yang

tidak dapat meminum ASI dari ibunya sendiri dikarenakan seorang ibu yang

' Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya...., 726.
'® Qhuraish Shihab, Taf$ir Al-Mishbah, Volume 13,..., 89.



tidak dapat mengeluarkan ASI, ASI-nya kurang memadai untuk si bayi
ataupun karena bayi tersebut berpisah tempat dengan ibunya karena tuntutan
pekerjaan sehingga orang tua akan berusaha semaksimal mungkin untuk
mendapatkan ASI tersebut dengan cara apapun demi anaknya.

Kehalalan air susu ibu, tidak ada orang yang meragukannya, baik air
susu ibu si bayi, maupun air susu ibu wanita lain. Seorang bayi boleh saja
menyusu kepada wanita lain, apabila air susu ibunya tidak memadai atau
karena sesuatu hal yang lain, ibu kandung si bayi itu tidak dapat
menyusuinya. Nabi Muhammad SAW sendiri pernah dititipkan kepada
Halimatus Sa’diyah untuk disusukan dan dipeliharanya atau dididiknya.'’

Status ibu yang menyusukan seorang bayi, sama dengan ibu kandung
sendiri, tidak boleh kawin dengan wanita tersebut dan anak-anaknya. Dalam
hukum Islam disebut sebagai saudara sepersusuan.'®

Gambaran yang dikemukakan di atas jelas, siapa wanita yang
menyusukan dan siapa pula bayi yang disusukan itu. Hukumnya juga jelas
yaitu sama dengan mahram. Sekarang yang menjadi persoalan adalah air
susu yang disimpan pada Bank ASI yang sewaktu-waktu dapat dimanfaatkan
oleh seorang bayi, bagaimana hukumnya menurut agama Islam?

Menurut Imad Zaki Al-Barudi dalam buku Tafsir quran wanita
menyatakan bahwa pemanfaatan air susu dari Bank ASI adalah dalam
keadaan terpaksa (bukan karena haram). Sebab selagi ibu si bayi itu masih

mungkin menyusui anaknya, maka itulah sebenarnya yang terbaik.

'" Ali Hasan, Masail Fighiyah Al Haditsah , ..., 162.
" Ibid., 163.



Hubungan psikologis antara si bayi dengan ibunya terjalin juga dengan
mesra pada saat menyusui bayi tersebut. Si bayi merasa disayangi dan si ibu
pun merasakan bahwa air susunya akan menjadi darah daging anaknya itu.
Berbeda kalau air susu yang diminum anaknya itu berasal dari orang lain.
Pertumbuhan dan perkembangan anak itu dibantu oleh pihak lain,
sebagaimana air susu digantikan oleh susu sapi yang kita kenal selama ini
dan makanan yang khusus dibuat (diproduksi) untuk bayi.

Semenjak adanya wacana Bank ASI, para ulama mengkritisi
keberadaannya dengan mengadakan penelitian-penelitian dan diskusi.
Seperti halnya lembaga Majma’ Figih Islami No VI tentang Bank ASI.
Lembaga ini adalah kumpulan dari organisasi Islam yang mengadakan
muktamar keduanya di Jeddah pada tanggal 10-16 Rabiul Akhir 1406 H atau
tanggal 22-28 Desember 1985. Lembaga ini dalam keputusannya menentang
keberadaan Bank ASI di seluruh negara Islam serta mengharamkan
pengambilan susu dari Bank tersebut."”

Negara Indonesia sendiri belum seperti negara yang memiliki Bank
ASI, Indonesia belum mampu mendirikan sebuah Bank ASI yang sesuai
dengan standar prosedur Internasional. Pada pertengahan tahun 1990-an.
Rumah sakit St. Carolus Jakarta sempat mendirikan pelayanan yang
fungsinya seperti Bank ASI, namun tidak ada proses screening lengkap
karena biaya untuk itu terlalu besar. Proses screening yang dilakukan hanya

berupa wawancara kesehatan calon pendonor saja. Akhirnya, program

" Imad Zaki Al-Barudi, 7Tafsir Quran Wanita (Jakarta: Pena Pundi aksara, t.t.,), 216.
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pelayanan ini dihentikan. Pihak Rumah sakit St. Carolus tidak dapat
menjamin keamanan ASI yang ditampung. Namun, menurut dr. Jeanne
Purnawati konselor laktasi di rumah sakit tersebut, pihaknya masih melayani
informasi untuk para ibu yang ingin mendonorkan atau yang mencari
pendonor ASI, asalkan ada kesepakatan dari kedua belah pihak. Tempat
penampungan seperti Bank ASI memang belum ada di Indonesia tetapi
banyak komunitas yang dapat menjadi jembatan untuk mempertemukan
pendonor dan penerima ASI.*

Menurut fatwa MUI dalam Musyawarah Nasional (Munas) MUI ke
VIII di Hotel Twin Plaza, Jakarta Barat pada tahun 2010 menyatakan bahwa
mengambil susu dari Bank ASI diperbolehkan dengan persyaratan
operasionalnya sebagai berikut: Syarat pertama adalah adanya musyawarah
antara orang tua bayi dan donor yang termasuk pembahasan mengenai biaya
bagi donor. Musyawarah antara kedua belah pihak dibutuhkan karena anak
yang menyusu dari ibu yang sama akan menjadi saudara sesusuan yang
haram hukumnya untuk menikah. Jika orang tua bayi mengetahui siapa
pendonor ASI yang digunakan maka dapat dihindari pernikahan antara
saudara sesusuan yang diharamkan oleh agama Islam. Syarat lain
dibolehkannya mendonorkan ASI pada Bank ASI tersebut adalah donor

harus dalam kondisi sehat dan tidak hamil selama memberikan ASI-nya serta

* Tim Ayah Bunda, Dimanakah Ada Bank ASI, dalam http://ayahbunda.co.id diakses pada 25
September 2017.
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para donor juga harus tetap menjaga syariat Islam dalam perilaku sehari-
hari.*!

Permasalahan Bank ASI ini juga mendorong para ulama kontemporer
masa kini untuk berijtihad. Misalnya Yusuf Qardhawi, beliau adalah seorang
ulama abad ini yang dalam dirinya menyatu berbagai keistimewaan dalam
berbagai disiplin ilmu, sebagai ulama figih dan hadith, seorang da’i dan
murabbi, intelektual dan akademisi, ahli sejarah dan politik, kritikus dan ahli
argumentasi dan berbagai keistimewaan lainnya yang terekam dalam jejak
hidupnya selama mengabdi di jalan dakwah.**

Dari uraian di atas terkait dengan Bank ASI menurut Yusuf Qardhawi
masih perlu ditelaah lebih dalam lagi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pandangan Yusuf Qardhawi tentang

Bank ASIL.”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari paparan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masalah-masalah yang dapat diteliti sebagai berikut:
1. Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI.
2. Analisis Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI.
3. Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Yusuf Qardhawi tentang

Bank ASI.

*! Tim Dakwatuna, MUI: Bank Sperma Haram, Bank Asi Boleh, dalam http://dakwatuna.com
diakses pada 25 September 2017.

2 Akram Kassab, Metode Dakwah Yusuf Qardhawi ( Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2010), 5.


http://dakwatuna.com/

12

4. Perdebatan ulama kontemporer tentang Bank ASI.
5. ASI dalam pandangan ilmu kedokteran.
Dari identifikasi masalah tersebut, maka penulis akan membatasi
masalah yang akan dikaji sebagai berikut:
1. Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI.

2. Analisis Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI.

C. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini, maka disusun rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI?

2. Bagaimana analisis pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI?

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian
yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti, sehingga
terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan merupakan
pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.
Berdasarkan deskripsi tersebut, posisi penelitian yang akan dilakukan harus

dijelaskan.”

* Tim penyusun Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi
(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2015), 8.
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Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, terdapat beberapa masalah
yang berdekatan dengan apa yang akan penulis teliti seperti yang dilakukan
oleh:

. Amin Yati. Dengan judul penelitian “Bank ASI dalam perspektif
Hukum Islam Studi Komparatif Madhhab Hanafi dan Madhhab
Syafi’i”. Tahun 2004. Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah. UIN Sunan Ampel
Surabaya. Menyimpulkan bahwa menurut Madhhab Hanafi bahwa air
susu yang sudah terpisah dari seorang ibu dianggap telah menjadi
bangkai dan haram menjual air susu ibu, sehingga pendirian Bank ASI
tidak diperbolehkan, sedangkan menurut Syafi’i bahwa pemisahan air
susu dari seorang ibu, maka ASI tersebut tetap suci dan boleh
dikonsumsi namun tetap mengakibatkan hukum mahram dan
diperbolehkan menjual ASI karena dianggap seperti makanan
sebagaimana susu yang lain pada umumnya sehingga apabila ditinjau
dari pendapat ini maka Bank ASI boleh didirikan.** Dalam skripsi ini
sama-sama membahas Bank ASI, namun yang membedakan adalah
kajian ulamanya.

2. Istianah. “Donor ASI (Air susu ibu) dan implikasinya terhadap
hubungan Kemahraman”. Tahun 2010. Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah.

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan kesimpulan bahwa praktik

** Amin Yati, “Bank ASI dalam Perspektif Hukum Islam Studi Komparatif Madhhab Hanafi dan
Madhhab Syafi’i” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2004), iii.



donor ASI tidak dapat membawa konsekuensi hukum mahram antara
perempuan pemilik (pendonor) ASI dengan anak pengguna
(Pengonsumsi) ASI tersebut. Sebab praktik pendonoran ASI tidak
memiliki beberapa kriteria dan syarat bagi terwujudnya hubungan
mahram rada’ (persusuan). Beberapa hal yang dianggap tidak
memenuhi kriteria tersebut adalah (a) penyusuan tidak dilakukan
secara langsung (b) ASI tidak murni (c) tidak adanya persaksian
dalam proses pendonoran dan penyusuan. Ketiga syarat ini harus
semuanya dipenuhi, jika hanya salah satu maka tidak dapat
dimasukkan ke dalam hubungan mahram rada’* Pada skripsi ini
sama-sama membahas ASI yang disalurkan kepada bayi lain (bukan
kandung), namun yang membedakan dengan skripsi yang akan dikaji
oleh peneliti adalah skripsi ini mengkaji implikasinya donor ASI
dengan kemahraman dan muatan materi hukumnya bersifat umum
tidak berpihak pada satu atau dua pendapat ulama.

3. Dedi Irwansyah. “Praktik Donor ASI di Asosiasi Ibu Menyusui
Indonesia (AIMI) dalam Perspektif Hukum Islam”. Tahun 2011.
Perbandingan Mazhab dan Hukum. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

Dalam skripsi tersebut membahas tentang cara kerja praktik donor

ASI di AIMI dan prosedurnya serta menyimpulkan bahwa donor ASI

* Istianah, “Donor ASI (Air Susu Ibu) dan Implikasinya terhadap Hubungan Kemahraman”
(Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010), iii.



menurut hukum Islam pada dasarnya diperbolehkan dengan syarat
harus dilaksanakan berdasarkan ketentuan shari’at Islam.”® Pada
skripsi ini sama-sama membahas ASI, namun perbedaannya adalah
membahas cara kerja praktik donor ASI di AIMI dan tidak mengkaji
pendapat tokoh ulama.

4. Wifaqatus Syamilah. “Praktik Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) di
Indonesia dalam Perspektif Madhhab Syafi’i’. Tahun 2015. Studi
Muamalat. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan kesimpulan
bahwa bentuk Praktik jual beli ASI yang terjadi di Indonesia baik
yang dilakukan melalui perantara seperti adanya lembaga Asosiasi Ibu
Menyusui Indonesia (AIMI) maupun yang dilakukan secara
kekeluargaan. Penjualannya juga tidak dipasarkan secara bebas dan
identitas dari penjual ataupun pembeli juga jelas. Dengan demikian
dalam perspektif Madhhab Syafi’i bahwa praktik jual beli ASI di
Indonesia diperbolehkan karena suci dan dapat bermanfaat terhadap
bayi.”” Pada skripsi ini sama-sama membahas ASI yang akan
diberikan kepada bayi lain, namun hanya berbeda pada tokoh

ulamanya saja.

% Dedi Irwansyah, “Praktik Donor ASI di Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI) dalam
Perspektif Hukum Islam” ( Skripsi--UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011), 116.

%’ Wifaqatus Syamilah, “Praktik Jual Beli Air Susu Ibu (ASI) di Indonesia dalam Perspektif
Madhhab Syafi’i” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015), ii.



5. Khusnul Fikriyah. Tinjauan A/ Maslahah Mursalah terhadap Pendapat

Madhhab Syafi’i dan Madhhab Hanafi tentang Jual beli ASI. Tahun
2017. Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah. UIN Sunan Ampel Surabaya.
Dengan kesimpulan bahwa pertama menurut Madhhab Hanafi ASI
manusia tidak sah untuk diperjualbelikan karena menurutnya ASI
manusia bukan kategori harta. Selain itu, manusia beserta seluruh

organ tubuhnya terhormat. Maka dari itu tidak ada kebolehan untuk
memperjual belikannya. Menurut Madhhab Syafi’i ASI manusia sah
untuk diperjual belikan karena menurutnya ASI itu suci dan dapat
diambil manfaatnya. Kedua menurut tinjauvan A/ Maslahah Mursalah
menurut Madhhab Hanafi dalam hal jual beli ASI tidak boleh
menjualnya, terkait kemaslahatan dalam hal ini akan membawa
bahaya kepada kita semua, mulai dari bahaya fisik atau rusaknya
hubungan darah antara manusia yang dikarenakan kemahraman.
Dalam pembolehan menjual ASI karena dapat menimbulkan rusaknya
pernikahan yang disebabkan kawinnya orang akibat sepersusuan.
Menurut Madhhab Syafi’i dalam hal jual beli ASI boleh menjualnya,
terkait dengan kemaslahatannya dalam hal ini yaitu menjual ASI
tersebut membawa manfaat bagi manusia yaitu tercukupinya gizi bagi
bayi karena kita melihat bahwa banyak bayi yang tidak memperoleh

ASI yang cukup baik karena kesibukan sang ibu ataupun karena

16
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penyakit yang diderita oleh ibu tersebut.”® Pada skripsi ini sama-sama
membahas ASI yang akan diberikan kepada bayi, namun tinjauan
hukumnya berbeda dan kajian tokoh ulamanya juga berbeda.

Sejauh penelusuran yang telah dilakukan oleh peneliti, sebagaimana
disebutkan di atas terhadap beberapa penelitian yang telah dilakukan
terdahulu mengenai Bank ASI belum ada dari penelitian tersebut yang secara
khusus menyertakan pembahasan tentang pandangan Yusuf Qardhawi
tentang Bank ASI. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dijelaskan mengenai
pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI dengan harapan dapat
menjadi salah satu referensi dalam penetapan hukum tentang Bank ASI,
khususnya di Indonesia.

Berdasarkan ranah logis, tidak ada penelitian yang benar-benar murni
baru. Dalam hal ini, penulis menyadari betul bahwa penelitian ini tentunya
juga bukan hal yang seratus persen baru. Namun demikian, tidak dapat
dipungkiri juga bahwa variasi, metodologi, dan pendekatan yang berbeda

dengan penelitian ini akan menghasilkan sesuatu yang berbeda.

E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai pandangan Yusuf Qardhawi

tentang Bank ASI.

¥ Khusnul Fikriyah, “Tinjauan A/ Maslahah Mursalah terhadap Pendapat Madhhab Syafi’i dan
Mazhab Hanafi tentang Jual beli ASI” (Skripsi--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), iii.
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2. Untuk mendapatkan pengetahuan mengenai analisis pandangan Yusuf

Qardhawi tentang Bank ASI.

F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut.
1. Aspek teoretis
Berdasarkan manfaat teoretis, hasil penelitian ini diharapkan berguna

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan perluasan informasi di

bidang figih kontemporer terkait Bank ASI berdasarkan pandangan Yusuf

Qardhawi. Manfaat yang diharapkan selanjutnya, karya ini dapat

memperluas khazanah keilmuan yang dapat dijadikan sebagai bahan

bacaan, diskusi serta sumber kepustakaan mengenai Bank ASI menurut
pandangan Yusuf Qardhawi sehingga dapat menjadi penunjang untuk
penelitian selanjutnya.

2. Aspek praktis

a. Bagi penulis, dapat melatih penulisan karya tulis ilmiah sekaligus
dijadikan sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana
Hukum pada Fakultas Syariah dan Hukum prodi Hukum Keluarga.

b. Bagi peneliti dalam penelitian selanjutnya, diharapkan mampu menjadi
penyatuan persepsi serta rujukan pertimbangan khususnya yang
berkaitan tentang Bank ASI menurut pandangan Yusuf Qardhawi.

c. Bagi masyarakat diharapkan mampu memahami kejelasan hukum Bank

ASI dan masyarakat juga diharapkan dapat mampu bersikap lebih bijak
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terhadap perkembangan zaman mengenai pendirian beberapa Bank ASI
yang telah dilaksanakan oleh beberapa negara di Eropa yang kelak
pergeseran perkembangan tentang pendirian Bank ASI mengarah pula
dan diberlakukan ditengah masyarakat Indonesia. Hal ini bersifat
keniscayaan, mungkin saja dapat terjadi. Apalagi dengan adanya fatwa
MUI yang membolehkan Bank ASI dengan menyuguhkan persyaratan

tertentu.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami penulisan penelitian
ini dan untuk berbagai pemahaman interpretatif yang bermacam-macam
maka penulis akan menjelaskan beberapa penelitian ini sebagai berikut.

1. Pandangan : Meneliti dengan cara mencari pendapat Yusuf
Qardhawi tentang Bank ASI beserta metode
istinbat hukumnya.

2. Yusuf Qardhawi : Seorang cendekiawan Muslim yang berasal dari
Mesir. la dikenal sebagai seorang ulama fiqih dan
hadith pada era modern ini.

3. Bank ASI : Wadah atau tempat untuk menyimpan dan

menyalurkan ASI dari pendonor kemudian akan
diberikan kepada ibu-ibu yang tidak dapat

memberikan ASI kepada bayinya.
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H. Urgensi Penelitian
Yusuf Qardhawi merupakan seorang cendekiawan muslim yang kiprah
pemikiran Islamnya menempati posisi vital dalam pergerakan Islam
Kontemporer. Pemikirannya dirumuskan berdasarkan paradifma dan metode
ijtihad yang berbeda dari ulama pada umumnya. Oleh karena itu, dirasa
sangat penting untuk mengkajinya lebih dalam lagi agar tampak lebih jelas

kebenaran dan kesalahannya.

I. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan data yang lengkap, mendalam dan memberi
jawaban yang tepat serta menyeluruh terhadap permasalahan yang
diajukan maka digunakan bentuk penelitian Library Research (Penelitian
Kepustakaan). Cara pengumpulan data dalam penelitian kepustakaan ini

adalah dengan metode dokumentasi dengan alat studi dokumen, buku dan

kitab.

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis.*

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 151.



21

2. Sumber Data

Sumber data adalah obyek dimana data dapat diperoleh. Dalam
penelitian ini, sumber data diperoleh dari kitab-kitab, buku-buku yang
terkait dengan pokok pembahasan tersebut.

Sebagai sumber data primer pandangan Yusuf Qardhawi diperoleh
dalam kitab Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah Karya Yusuf Qardhawi
Penerjemah As’ad Yasin.

Adapun data sekunder yang berfungsi sebagai penunjang data
primer diperoleh dari buku-buku yang relevan dalam permasalahan
tersebut diantaranya sebagai berikut.

a. Figih kontemporer kesehatan wanita karya Raehanul Bahraen.
b. Masail Fighiyah Al Haditsah karya Ali Hasan.

c. Tafsir Quran Wanitakarya Imad Zaki Al-Barudi.

d. Fikih Keschatan karya Ahsin W. Alhafidz.

e. Tafsir Al Misbah karya Qhuraish Shihab.

3. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam skripsi ini
adalah Dokumentasi. Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, kitab,
artikel dan sebagainya.’® Dalam hal ini mengumpulkan buku-buku
Yusuf Qardhawi, membaca, mengartikan, mencermati, menelaah dan

mencatat hal-hal yang dianggap penting serta mengelompokkan hal-hal

%% Dedy Mulyani, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 206.



yang sesuai dengan data yang diperlukan, lebih lanjut diadakan analisis

data sesuai dengan keperluan studi.
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4. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari studi kepustakaan dianalisis secara

kualitatif melalui tahap-tahap sebagai berikut.

a. Organisasi data yaitu membaca berulang kali data yang ada sehingga

peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan penelitiannya dan
membuang data yang tidak sesuai.’' Adapun yang dilakukan peneliti
adalah membaca buku-buku Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI
sehingga dapat ditemukan pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank
ASI beserta metode istinbat hukum yang digunakannya dalam

berfatwa.

. Editing yaitu pemeriksaan ulang terhadap semua data yang peneliti

peroleh terutama dari segi kelengkapan, keterbacaan, kejelasan makna,
kesesuaian dan keselarasan data yang satu dengan yang lainnya,

relevansi dan keseragaman satuan kelompok data.*

. Kategori yaitu menentukan penggolongan atau pengelompokan yang

merupakan proses yang cukup rumit karena peneliti harus mampu
mengelompokkan atau menggolongkan data yang ada dalam suatu

kelompok atau kategori dengan tema masing-masing sehingga

3! Ariesto Hadi dan Adrianus Arief, Terampil Mengolah Data Kualitatif (Jakarta: Kencana,

2010), 8.

32 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum (Surabaya: UINSA Press, 2014), 197.
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menyebabkan pola keteraturan data terlihat dengan jelas.’®> Adapun
yang dilakukan peneliti adalah menentukan dan mengelompokkan
pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI sesuai buku-buku yang
telah dibaca sehingga terlihat jelas pandangan Yusuf Qardhawi tentang

Bank ASI.

5. Teknik Analisis Data

Menganalisis data yang diperoleh, akan digunakan teknik analisis
yang berfungsi untuk menjelaskan dan menerangkan hal-hal yang nyata
yang telah diperoleh terkait dengan Bank ASI menurut pandangan Yusuf
Qardhawi. Adapun teknik analisis data dalam skripsi ini menggunakan
deskriptif analisis yaitu menjelaskan, memutuskan, menguraikan data
terkumpul sehingga tergambar menjadi jelas. Dalam hal ini memberikan
gambaran secara tertulis dan general mengenai Bank ASI menurut Yusuf

Qardhawi.

I. Sistematika Pembahasan
Alur penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini agar mudah dipahami
maka peneliti membagi menjadi 5 bab dan dari masing-masing bab diuraikan
menjadi beberapa sub bab sebagai berikut.
Bab pertama, diawali pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,

* Ariesto Hadi dan Adrianus Arief, Terampil Mengelola, ..., 8.
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tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan bab ini diakhiri
dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, memuat Bank ASI dan Saudara Sesusuan. Pada bab ini
berisi sejarah Bank ASI, faktor-faktor yang mendorong berdirinya Bank ASI,
prosedur pendonoran dan penerimaan pada Bank ASI, dasar hukum tentang
pemberian ASI, Fakta Ilmiah tentang ASI, dan Saudara Susuan atau
Rada’ah.

Bab ketiga, memuat Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI.
Pada bab ini berisi (1) Sejarah hidup Yusuf Qardhawi: riwayat Yusuf
Qardhawi, corak pemikiran figih Yusuf Qardhawi, metode dan karya-karya
Yusuf Qardhawi serta pendapat Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI (2) Teori
Istinbat hukum: pengertian /stinbat hukum, macam-macam metode /stinbat
hukum dan metode istinbat hukum Yusuf Qardhawi

Bab keempat, memuat analisis pandangan Yusuf Qardhawi. Pada bab
ini berisi analisis pendapat Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI

Bab kelima, memuat Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dari
pokok permasalahan dalam penelitian ini dan saran dari peneliti untuk

lembaga yang akan mendirikan Bank ASI.



BABII

BANK ASI DAN SAUDARA SESUSUAN

A. Sejarah Bank ASI

Bank ASI merupakan tempat penyimpanan dan penyalur ASI dari
pendonor ASI yang kemudian akan diberikan kepada ibu-ibu yang tidak
dapat memberikan ASI sendiri kepada bayinya. Ibu yang sehat dan memiliki
kelebihan produksi ASI dapat menjadi pendonor ASI. ASI biasanya disimpan
di dalam plastik atau wadah yang didinginkan di dalam lemari es agar tidak
tercemar oleh bakteri. Kesulitan para ibu memberikan ASI untuk anaknya
menjadi salah satu pertimbangan mengapa Bank ASI sangat perlu untuk
didirikan terutama di saat krisis seperti pada saat bencana yang sering
membuat ibu-ibu menyusui menjadi stres dan tidak dapat memberikan ASI
kepada anaknya.'

Istilah Bank ASI (Human Milk Bank) mengacu kepada sistem
penyediaan ASI pada bayi yang prematur maupun tidak prematur yang
ibunya tidak dapat mengeluarkan ASI yang cukup atau tidak dapat menyusui
karena adanya suatu alasan. Bank ASI yang berjalan selama ini umumnya
menerima ASI donor atau ASI yang dihibahkan oleh pemiliknya yaitu ibu

atau wanita lain yang kelebihan ASI.*

' Mahjuddin, Masailul Fighiyah: berbagai kasus yang dihadapi hukum Islam masa kini (Jakarta:
Kalam Mulia, 2003), 120.

? Ahwan Fanani, “Bank Air Susu Ibu dalam Tinjauan Hukum Islam”, No. 1, Vol. 10 (Juni, 2012),

85.
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Bank ASI pada awalnya berkembang di wilayah Amerika Utara yaitu
Amerika Serikat, Meksiko dan Kanada. Asosiasi Bank ASI telah berdiri pada
tahun 1985 dengan nama 7he Human Milk Bank Association of North
America (HMBANA). Asosiasi tersebut dimaksudkan untuk menyediakan
panduan profesional bagi pelaksanaan pendidikan dan penelitian mengenai
Bank ASI di Amerika Serikat, Kanada dan Meksiko. Asosiasi merupakan
kelompok penyediaan layanan kesehatan yang bersifat multidisipliner yang
mempromosikan, menjaga, dan mendukung adanya donor ASI serta menjadi
perantara antara Bank-bank ASI dengan lembaga Pemerintah. Keberadaan
Asosiasi Bank ASI Amerika Utara tersebut merupakan bukti bahwa Bank
ASI telah berkembang pada tahun 1980-an yang kemudian mengalami
perkembangan pesat pada tahun 1990-an.’

HMBANA juga membuat prosedur untuk menjaga kualitas ASI dari
pendonor sampai ke tangan yang membutuhkan. Langkah-langkahnya
sebagai berikut.

1. Identifikasi dan screening donor, termasuk sejarah rinci penyakit dan tes
darah;

2. Susu yang akan didonorkan dikirim kepada Bank ASI dalam keadaan
membeku;

3. Susu kemudian dicairkan;

4. Susu disterilkan pada suhu 62,5° celcius selama 30 menit;

5. Analisis kandungan susu seperti lemak, karbohidrat, dan protein;

* Azmal Fakhri, “ Bank ASI dan Bank Sperma”, dalam http://www.academi.edu/8858886/Bank
ASI dan Bank Sperma.html, diakses pada 23 Februari 2018.


http://www.academi.edu/8858886/Bank%20ASI%20dan%20Bank%20Sperma.html
http://www.academi.edu/8858886/Bank%20ASI%20dan%20Bank%20Sperma.html
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6. Susu yang telah steril dibekukan pada suhu 20° celcius;

7. Susu disalurkan dengan resep dokter.
Biaya yang dikenakan sesuai dengan biaya proses dan pengiriman.
Pendonor tidak memperoleh ganti uang.4

Praktik screening dan tes darah yang dilakukan secara rutin oleh
pendonor juga dipraktikkan di Norwegia. Pendonor setiap tiga bulan dites
dari kemungkinan terjangkit virus HIV, Hepatitis B, C dan virus Leukimia.
Bank ASI harus memiliki sistem untuk melacak arus donor susu dari
pendonor kepada penerima. Namun, Bank ASI merahasiakan identitas
pendonor dan penerima.’

Praktik Bank ASI saat ini terus mengalami perkembangan di berbagai
Negara. Bank ASI yang pada awalnya muncul di Wina Austria pada tahun
1909 dan kemudian merambah ke Jerman dan Boston Amerika setelah 10
tahun kemudian. Saat ini telah berkembang di berbagai Negara. Pada tahun
2009 tercatat bahwa Bank ASI berkembang di 38 Negara dengan lebih dari
300 Bank ASI. Perkembangan Bank ASI tersebut juga merambah ke Negara-
negara berpenduduk muslim meskipun praktik pemberian ASI oleh
perempuan bukan ibu kandung telah berjalan sejak lama di beberapa Negara
termasuk di Kuwait. Namun, pelaksanaan Bank ASI di Negara berpenduduk
muslim tidak lepas dari kontroversi utamanya menyangkut dampak dari

pemberian ASI tersebut terhadap hubungan antara pemberi dengan penerima

* Ahwan Fanani., 86.

> Noraida Ramli, et al., “Human Milk Banks — The Benefits and issues in an Islamic Setting”
(Malaysia, 2010), 163.
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ASI dan istilah Bank yang digunakan untuk menyebut institusi yang
mengumpulkan dan menyalurkan ASI tersebut.’

Sejauh yang tercatat bahwa ASI yang dikumpulkan dan disalurkan oleh
Bank ASI berasal dari donor dengan akad hibah. Namun, tidak menutup
kemungkinan bahwa Bank ASI beroperasi dengan sistem jual beli ketika
kebutuhan terhadap Bank ASI membesar dan menjadi lahan bagi bisnis.
Berbagai persoalan itulah menuntut jawaban dari kalangan muslim agar
praktik Bank ASI tidak menimbulkan dampak moral dan dampak hukum

bagi umat Islam.”

B. Faktor-faktor Pendorong Berdirinya Bank ASI

Faktor yang menjadi pendorong berdirinya Bank ASI salah satunya
adalah akibat dari adanya gerakan emansipasi wanita yang muncul di Eropa
dan Amerika serikat yang menuntut kesamaan hak antara pria dan wanita
dalam seluruh lapangan kehidupan, para wanita di Eropa dan Amerika
Serikat sering keluar rumah sehingga anak-anak mereka termasuk yang
masih balita harus ditinggalkan dengan para pengasuhnya. Di sisi lain para
ibu menyadari sepenuhnya manfaat dan keunggulan air susu ibu yang kadar
gizi dan energinya jauh lebih baik dibanding susu buatan atau susu formula.
Sementara para ibu tidak dapat menyusui bayi mereka, baik karena
kesibukan maupun untuk memelihara kebugaran payudaranya. Oleh sebab

itu, para ilmuwan di Eropa dan Amerika Serikat mengantisipasi keadaan ini

% Ibid., 164.
7 Ahwan Fanani., 87.
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dengan mendirikan Bank ASI sehingga para ibu yang mengkhawatirkan
bayi-bayi mereka tidak dapat meminum ASI akhirnya dapat diatasi dengan
adanya Bank ASI. Dengan demikian Bank ASI dimaksudkan sebagai sebuah
lembaga untuk menghimpun susu murni dari para donatur untuk memenuhi
kebutuhan air susu anak-anak yang tidak mendapatkan air susu dari ibunya
secara langsung. Lembaga ini telah berkembang sampai ke Asia termasuk
diantaranya adalah Asia Tenggara termasuk di dalamnya adalah Indonesia
karena di Indonesia sendiri juga terdapat penggalakan tentang penggunaan
Air Susu Ibu (ASI). Pemerintah dalam hal ini adalah Departemen Kesehatan
RI yang sangat gigih mempromosikan penggunaan ASI. Promosi yang
dilakukan dengan berbagai cara dan menggunakan berbagai media, baik
media cetak maupun elektronik. Hal itu bertujuan untuk memotivasi para ibu
agar memberikan ASI kepada bayi-bayi mereka serta hubungan kasih sayang
antara ibu dan anak akan lebih terbina.®

Gencarnya promosi penggunaan ASI dan disertai dengan penjelasan
manfaat dan kegunaannya yang sangat besar bagi anak-anak dan ibu yang
mempunyai anak. Namun, bagi para ibu yang sibuk, apalagi bagi wanita
karir, pemberian ASI langsung dari dirinya sendiri menimbulkan masalah
tersendiri. Bukan saja karena waktu yang banyak tersita dan merugikan

bisnis mereka tetapi juga mempengaruhi keindahan tubuh mereka yang

¥ Chuzaimah T Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer II (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1994), 25.
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selama ini selalu diperhatikan dan dijaga sebaik mungkin agar mereka tetap
tampil prima, menarik dan penuh simpatik.’

Dilema antara keinginan para ibu yang menyusui anaknya demi
pertumbuhan dan perkembangan anak dan kesibukan serta keinginan untuk
tetap memiliki bentuk tubuh yang indah tersebut tidak mustahil akan
menimbulkan berbagai masalah yang menyangkut pemberian ASI. Apabila
kebutuhan akan ASI semakin meningkat maka tidak mustahil jika muncul
lembaga-lembaga atau yayasan-yayasan yang menyediakan wanita untuk
menyusui bayi. Di samping itu dalam perkembangan selanjutnya di saat
ilmu pengetahuan dan teknologi semakin meningkat dan maju maka
mungkin saja adanya Bank ASI.'® Dari uraian di atas dapat penulis paparkan
bahwa faktor-faktor pendorong berdirinya Bank ASI sebagai berikut.

1. Ibu bayi meninggal dunia;

2. Banyaknya ibu sebagai wanita karir yang tidak dapat menyusui anaknya;

3. Adanya bayi prematur yang harus memerlukan perawatan tersendiri
dalam waktu yang cukup lama sehingga air susu ibunya berlimpah-
limpah;

4. Banyaknya wanita yang ingin tetap menjaga keindahan bentuk tubuhnya
agar tetap menarik dan penuh simpatik;

5. Adanya ibu yang mengalami masalah kesehatan serius yang menyebabkan

ASI-nya tidak keluar;

? Ibid., 26-27.
' Yusuf Al Qardhawi, fatwa-fatwa Al Qardawi, Diterjemahkan oleh Kamal Fauzi (Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), 782.
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6. Ibu melahirkan bayi kembar dua, tiga atau lebih yang menyebabkan suplai
ASI-nya tidak mencukupi kebutuhan bayi kembar tersebut;

7. Adanya kemajuan teknologi dan meningkatnya ilmu.

C. Prosedur Pendonoran dan Penerimaan Pada Bank ASI
1. Prosedur Pendonoran ASI
Bagi ibu yang ingin mendonorkan ASI-nya pada Bank ASI maka
harus melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Tahap 1

1) Memiliki bayi berusia kurang dari 6 bulan;

2) Sehat dan tidak mempunyai kontra indikasi menyusui;

3) Produksi ASI sudah memenuhi kebutuhan bayinya dan
memutuskan untuk mendonasikan ASI atas dasar produksi yang
berlebih;

4) Tidak ada riwayat menderita penyakit menular seperti hepatitis
dan HIV;

5) Tidak perokok dan tidak minum-minuman yang beralkohol.

b. Tahap II

1) Harus menjalani screening meliputi tes HIV, sifilis, hepatitis B,
dan hepatitis C (jika akan diberikan pada bayi prematur);

2) Apabila ada keraguan terhadap status pendonor, tes dapat

dilakukan setiap 3 bulan sekali;
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3) Setelah melakukan tahap di atas maka ASI harus diyakini bebas
dari virus atau bakteri dengan cara pasteurisasi atau pemanasan.

. Pasteurisasi atau Pemanasan

1) Tempatkan ASI sebanyak 50-150 ml ke dalam wadah kaca (mirip
wadah selai) 450 ml;

2) Tutup wadah kaca dan letakkan ke dalam panci aluminium 1 liter;

3) Tuangkan air mendidih 450 ml atau hingga permukaan air
mencapai 2 cm dari bibir panci;

4) Kemudian pindahkan susu, dinginkan dan berikan kepada bayi
atau simpan di lemari pendingin.

. Flash Heating

1) Tempatkan ASI sebanyak 50-150 ml kedalam wadah kaca 450 ml;

2) Wadah kaca ditutup sampai saat dilakukan flash heating;

3) Untuk melakukan flash heating, buka tutup wadah dan letakkan
dalam lliter Hart Pot (Pemanas Susu);

4) Tuangkan air 450 ml atau hingga permukaan air mencapai 2 cm
dari bibir panci;

5) Didihkan air, apabila telah timbul gelembung pindahkan wadah
dengan cepat dari air dan sumber panas;

6) Dinginkan ASI, berikan kepada bayi atau simpan di lemari

pendingin.
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Selain proses di atas ada mutu dan keamanan ASI yang harus
diperhatikan meliputi kebersihan, cara penyimpanan, pemberian dan
pemerahan ASI:

a) Calon pendonor ASI harus mendapatkan pelatihan tentang
kebersihan, cara memerah dan menyimpan ASI;

b) Sebelum memerah ASI, cuci tangan terlebih dahulu dengan air
mengalir dan sabun kemudian keringkan dengan handuk bersih;

c) ASI diperah di tempat bersih. Apabila menggunakan pompa maka
gunakan yang bagiannya mudah dibersihkan. Pompa ASI tipe balon
karet beresiko terkontaminasi;

d) ASI perah harus disimpan pada tempat tertutup, botol kaca,
kontainer plastik dari bahan polypropylene atau polycarbonate,
botol bayi gelas atau atau plastik standar.’

Selain keamanan dan kebersihan ada lagi yang sangat harus
diperhatikan yaitu dalam hal pencatatan. Pencatatan merupakan suatu
bagian yang sangat penting dalam proses pendonoran ASI yang
mencakup identitas pendonor, lembar persetujuan antara pihak
pendonor dengan pihak Bank ASI, kuesioner dan hasil tes screening

penyakit, data nama bayi yang akan diberikan ASI dan sebagainya.'

"I Gusti Ayu Nyoman Pratiwi, “Donor ASI”, dalam
http://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/donor-asi, diakses pada 28 Februari 2018.

2 Ibid.,.


http://www.idai.or.id/artikel/klinik/asi/donor-asi
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2. Peminta atau Penerimaan ASI

Bagi ibu yang ingin mengambil susu pada Bank ASI maka harus
membuat surat pernyataan di atas kertas bermaterai yang bersedia
menerima resiko dari ASI donor, penerima juga harus membuat surat
persetujuan suami istri dan penerima ASI juga memiliki hak untuk
mengetahui riwayat atau profil dari ibu pendonor ASI. Setelah semua
pihak antara penerima ASI dan pihak Bank ASI sepakat maka ASI

tersebut boleh diambil ."

D. Dasar Hukum Tentang Pemberian ASI

1.

Dasar Hukum Islam dalam Pemberian ASI
Berdasarkan Alquran anjuran dalam pemberian ASI kepada bayi

terdapat dalam surat A/-Bagarah ayat 233 yang menyatakan bahwa:
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“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun
penuh. Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut

B Ibid.,.
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kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha

melihat apa yang kamu kerjakan”."*

Pada /ataz walwalidatu yurdi’na awladahunna hawlayni kamilayni

(Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh),

hal ini merupakan petunjuk dari Allah SWT memerintahkan para ibu

untuk memberikan ASI kepada anaknya selama dua tahun penuh.

Terdapat juga dalam surat LZugman ayat 14 yang menyatakan bahwa:

B RNV YEIErd N e
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua

orang ibu bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan
lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun.

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya

kepada-Kulah kembalimu”."®

Pada /afaz wafisaluhu fi ‘amayni (Dan menyapihnya dalam dua

tahun), hal ini merupakan perintah dari Allah untuk mengasuh dan

menyusui anak setelah melahirkan selama dua tahun dan setelah itu anak

disapihkan.

" Departemen Agama RI, A/-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Karya Insan Indonesia,

2004), 47.
" Ibid., 581.
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Terdapat juga dalam surat A/-Ahgafayat 15 yang menyatakan bahwa:
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“Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua
orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah dan
melahirkannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai
menyapihnya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa: "Ya
Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah
Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri".'
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Pada /afaz wafisaluhu (Dan menyapihnya) hal ini menunjukkan
bahwa Allah memerintah untuk menyusui anak kemudian menyapihnya.
Dalam ayat ini ada munasabah antara surat A/-Bagarah ayat 233 dan
surat Lugman ayat 14.

Terdapat juga dalam surat A¢-Talag ayat 6 yang menyatakan bahwa:
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“Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka

' Ibid., 726.
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untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-isteri yang
sudah ditalaq) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan
(anak-anak) untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya dan
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan

jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan

(anak itu) untuknya”."”

Pada /afaz fa’in arda’na lakum (jika mereka menyusukan anak-
anak untukmu), hal ini merupakan perintah Allah kepada wanita untuk
menyusui anak meskipun telah di-fa/ag oleh suaminya.

Terdapat juga dalam surat A/-Qasas ayat 7 yang menyatakan bahwa:

i
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“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; "Susuilah Dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah Dia ke sungai (Nil). Dan
janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati, karena
sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
menjadikannya (salah seorang) dari para rasul”.'®

Pada /afaz ‘an ardi’ihi (Susuilah Dia), sudah jelas bahwa ayat ini
memerintahkan untuk menyusui anak.
Di dalam hadith Nabi juga terdapat anjuran untuk memberikan ASI

sebagai berikut.
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Y Departemen Agama, A/-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-Art, 2004), 558.
18 1.5
Ibid., 386.
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“Ishaq bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi’ menyampaikan kepada
kami-/afaz milik Ibnu Rafi’-dari Al-Qasim bin Muhammad bin Abu
Bakar dari Aisyah bahwa Sahlah binti Suhail bin Amr dating kepada
Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, Salim-yaitu Salim
Maula Abu Hudzaifah-tinggal bersama kami di rumah kami
sedangkan dia telah mencapai usia dewasa’. Beliau bersabda,
“Susuilah dia niscaya kamu menjadi mahram baginya”.

Perawi berkata, “Lalu aku berdiam selama setahun atau mendekati
masa itu tanpa memberitahukan hadits tersebut karena aku sangat
menghormatinya”, Kemudian aku bertemu dengan Al-Qasim. Lalu
aku berkata kepadanya”, Kamu telah memberitahukan hadits
kepadaku yang tidak aku beritahukan kepada siapaun sesudahnya”.
Dia bertanya Hadits yang mana? Aku beritahukan kepadanya
tentang hadits itu. Lalu dia mengatakan”. Sampaikan bahwa hadits
itu berasal 2cgari riwayatku dan Aisyah yang telah mengabarkannya

kepadaku™.
Dalam hadits di atas dijelaskan bahwa susuan di atas dua tahun
menurut Aisyah hukumnya menjadi mahram dan ia menyuruh saudarinya
Ummu Kultsum dan anak perempuan saudaranya untuk menyusui siapa
yang ingin mereka jadikan mahram.*’ Dalam ringkasan Nailur Authar
berdasarkan hadith di atas juga dijelaskan bahwa penyusuan yang sudah
besar menyebabkan haram sehingga dibolehkan masuk dan berduaan

apabila anak itu memang dibesarkan di dalam rumah tersebut.*

' Shahih Muslim, Kutubus Sittah (Riyad: Darus Salam, 2008 ), 923.
* Muslim bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi An-Naisaburi, Ensiklopedia Hadits 3; Shahih muslim 1
(Jakarta: Almahira, 2012), 698.

! Muhammad bin Ismail, Subul As-Salam Syarh Bulugh Al-Maram (Jakarta: Darus Sunnah
Press, 2015), 155.

?2 Faishal bin Abdul Aziz, Ringkasan Nailul Authar (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 678.
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2. Dasar Hukum Positif Pemberian ASI

Pengaturan mengenai pemberian ASI diatur dalam pasal 128 UU
No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan yang menyatakan bahwa (a) Setiap
bayi berhak mendapatkan ASI sejak dilahirkan selama 6 bulan kecuali
atas indikasi medis (b) Selama pemberian ASI, pihak keluarga,
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah dan masyarakat harus mendukung
ibu bayi secara penuh dengan penyediaan waktu dan fasilitas khusus (c)
Penyediaan fasilitas khusus sebagaimana dimaksud pada huruf (b)
diadakan di tempat kerja dan tempat sarana umum.*

Setelah pasal di atas dilanjutkan dengan pasal 129 yang menyatakan
bahwa (a) Pemerintah bertanggungjawab menetapkan kebijakan dalam
rangka menjamin hak bayi untuk mendapatkan ASI secara eksklusif (b)
Ketentuan lebih lanjut sebagaimana dimaksud pada huruf (a) diatur
dengan Peraturan Pemerintah.*

Pemberian ASI juga telah diatur dalam Peraturan Bersama Menteri
Negara Pemberdayaan Perempuan, Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dan Menteri Kesehatan No. 48/MEN.PP/XI1/2008,
PER.27/MEN/X11/2008 dan 1177/MENKES/PB/XII/2008 tahun 2008
tentang Peningkatan Pemberian ASI selama kerja di tempat kerja
(Peraturan Bersama). Dalam peraturan bersama tersebut antara lain
disebutkan bahwa peningkatan pemberian ASI selama waktu kerja di

tempat kerja adalah program nasional untuk tercapainya pemberian ASI

3 Pasal 128 UU No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan.
? Pasal 129 UU No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan.
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selama 6 bulan dan dilanjutkan pemberian ASI sampai anak berumur dua
tahun.*

Ditambahkan dengan PP No. 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI
Eksklusif pasal 6 yang menyatakan bahwa setiap ibu yang melahirkan

harus memberikan ASI eksklusif pada bayi yang dilahirkan.*®

E. Fakta Ilmiah Tentang ASI
Banyak sekali zat gizi yang ada di dalam ASI sehingga makanan
“ajaib” tersebut tidak boleh dilewatkan. Fakta-fakta tentang ASI sebagai

berikut.

1. ASI mengandung 88,1% air sehingga ASI yang diminum bayi selama
pemberian ASI eksklusif sudah mencukupi kebutuhan bayi dan sesuai
dengan kesehatan bayi. Bayi baru lahir yang hanya mendapatkan sedikit
ASI pertama (kolostrum-cairan kental kekuningan) tidak memerlukan
tambahan cairan karena bayi dilahirkan dengan cukup cairan di dalam
tubuhnya. ASI dengan kandungan air yang lebih tinggi biasanya akan
keluar pada hari ketiga atau keempat.

2. ASI mengandung bahan larut yang rendah. Bahan larut tersebut terdiri
dari 3,8% lemak, 0,9% protein, 7% laktosa dan 0,2% bahan-bahan lain.

Salah satu fungsi utama air adalah untuk menguras kelebihan bahan-

% Peraturan Bersama Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan, Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi dan Menteri Kesehatan No. 48/MEN.PP/X11/2008, PER.27/MEN/XII/2008 dan
1177/MENKES/PB/X11/2008 tahun 2008 tentang Peningkatan Pemberian ASI selama kerja di
tempat kerja.

26 pasal 6 PP No. 33 tahun 2012 tentang pemberian ASI Eksklusif.
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bahan larut melalui air seni. Zat-zat yang dapat larut misalnya sodium,
potasium, nitrogen dan klorida yang disebut sebagai bahan-bahan larut.
Ginjal bayi yang pertumbuhannya belum sempurna hingga usia 3 bulan
mampu mengeluarkan kelebihan bahan larut lewat air seni untuk menjaga
keseimbangan kimiawi di dalam tubuhnya karena ASI mengandung
sedikit bahan larut maka bayi tidak membutuhkan banyak air seperti
layaknya anak-anak atau orang dewasa.”’

3. Berdasarkan penelitian di Inggris yang dipimpin oleh Dr. Karen Edmond
pada tahun 2006 judul penelitiannya “Menunda Permulaan Menyusui
maka akan Meningkatkan Kematian Bayi”. Penelitian tersebut
menghasilkan bahwa jika bayi diberi kesempatan menyusu dalam satu jam
pertama dengan dibiarkan kontak kulit ke kulit ibunya maka 22% nyawa
bayi di bawah 28 hari dapat diselamatkan dan jika mulai menyusu
pertama saat bayi berusia di atas dua jam dan di bawah 24 jam pertama
maka tinggal 16% nyawa bayi di bawah 28 hari yang dapat
diselamatkan.*®

4. Memberikan ASI secara eksklusif berarti keuntungan untuk semua. Bayi
akan lebih sehat, cerdas dan berkepribadian baik. Ibu akan lebih sehat,
meningkatkan jalinan kasih sayang dengan bayi dan menarik lingkungan

serta masyarakatpun akan lebih mendapat keuntungan.”’

*’ Nurheti Yuliarti., 7.
28 Utami Roesli, Inisiasi Menyusui Dini Plus ASI Eksklusif (Jakarta: Pustaka Bunda, 2008), 5-6.
% Utami Roesli, Mengenal ASI Eksklusif, (Jakarta: Niaga Swadaya, 2000), 5.
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5. ASI mengandung lebih dari 100 jenis zat gizi yang tidak dapat disamai
oleh suatu jenis apapun yang sempurna untuk proses tumbuh kembang
bayi.

6. ASI mengandung immunoglobulin (antibodi) dan sel darah putih yang
dapat melindungi bayi dari penyakit infeksi seperti infeksi saluran
pernapasan, infeksi saluran telinga dan infeksi saluran kemih.*

7. Perbandingan dan perbedaan zat gizi yang terdapat di dalam ASI dan susu

sapi dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2.1
Perbedaan Zat Gizi antara ASI dan Susu Sapi
Kadar dalam tiap 100 ml
Jenis Zat Gizi Air Susu Ibu Susu Sapi
Kalori 67¢g 66 g
Protein 12¢g 33g
Laktosa 70¢g 48 ¢
Lemak 38¢g 37¢g
Vitamin A 53 mg 34 mg
Vitamin C 4,3 mg 1,8 mg
Vitamin B1 0,16 mg 0,42 mg
Vitamin B12 0,18 mg 0,56 mg
Asam Folik 0,18 mg 0,23 mg
Zat Besi 0,15 mg 0,10 mg
Zat Kapur 33 mg 125 mg. ol

% Diana Damayanti, Asyiknya Minum ASI, (Jakarta: PT. Pustaka Gramedia Utama, 2010), 15.

3! Sjahmien Moehiji, Z/mu Gizi II: Penanggulangan Gizi Buruk, (Jakarta: Papas Sinar Sinanti,
2003), 34.
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Air susu ibu bukan sekedar sebagai makanan tetapi juga sebagai suatu
cairan yang terdiri dari sel-sel yang hidup (seperti darah) sedangkan susu
sapi adalah cairan yang berisi zat yang mati. Di dalamnya tidak ada sel hidup
seperti sel darah putih, zat pembunuh bakteri, antibodi, enzim, hormon dan

juga mengandung faktor pertumbuhan.*

Tabel 2.2
Perbandingan Susu Sapi dan ASI
Parameter ASI Susu Sapi
Pencemaran Bakteri Tidak Ada Mungkin Ada
Zat Anti Infeksi Banyak Tidak Ada
Kasein 40 80
Cukup untuk Pertumbuhan
Asam Amino Tidak Ada
Otak
Cukup untuk Pertumbuhan
Kolestrol Tidak Cukup
Otak
Lipase untuk Mencerna
Ada Tidak Ada
Lemak
Garam Tepat untuk pertumbuhan Terlalu Banyak
Diperlukan Lebih
Air Cukup
Banyak.”

F. Saudara Sesusuan atau Rada’ah
1. Pengertian Rada’ah
Dalam kamus Bahasa Arab Al-Munir karya Maftuh Ahnan dan

Balkiah menyatakan bahwa kata rada’ah berasal dari kata rada’a-rada’i-

32 1.
Ibid.,.
* Utami Roesli, Mengenal ASI Eksklusif (Jakarta: Niaga Swadaya, 2000), 34-35.
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rada’an yang artinya menetek atau menyusui.** Istilah rada’ah dipakai
untuk tindakan menetek atau menyusui, anak yang menyusui disebut radi’
dan perempuan yang menyusui disebut Murdi’ah.”

Menurut Abdurrahman Al-Jaziry bahwa rada’ah secara bahasa
adalah proses menyedot puting, baik hewan maupun manusia sedangkan
secara syara’ diartikan dengan sesampainya air susu manusia pada
lambung anak kecil yang belum genap berumur 2 tahun.

Menurut istilah dalam kitab Aunu/ Ma’bud karya Abi At-Tayyib
menyatakan bahwa rada’ah adalah cara pengisapan yang dilakukan anak
ketika proses menyusu pada puting manusia dalam waktu tertentu.”’

Dalam pendefinisian kata rada’ah para ulama berbeda pendapat.
Menurut Hanafiyah bahwa rada’ah adalah masuknya susu manusia ke
dalam tubuh yang berfungsi sebagai gizi. Menurut Syafi’iyah bahwa
rada’ah adalah sampainya susu seorang perempuan ke dalam perut
seorang bayi. Menurut Hanabilah bahwa rada’ah adalah seorang bayi di
bawah dua tahun yang menghisap puting payudara perempuan yang
muncul akibat kehamilan.*®

Dalam kitab Nailul Authar Juz V dijelaskan bahwa rada’ah adalah

perbuatan yang dilakukan satu kali dalam penyusuan, sebagaimana /afaz

** Maftuh Ahnan & Balkiah, Kamus Al-Munir Arab-Indonesia (Surabaya: Kashiko, 2000), 221.
> Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyah, 1989), 142.

%% Abdurrahman Al-Jaziry Muhaqqiq, Kitab Al-Figh ‘Ala Al-Mazahib Al-Arba’ah, Juz 1V,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, tt.,), 223.

37 Abi At-Tayyib, Aunul Ma’bud, Jilid TII, (Beirut: Dar Al-Kutub Al ‘ilmiyyah, 1990), 38.

3% Cholil Umam, Agama Menjawab Tentang Berbagai Masalah Abad Modern (Surabaya: Ampel
Suci, 1994), 267.
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darbatan (satu kali pukul), jalsatan (satu kali duduk) dan ak/atan (satu
kali makan). Ketika seorang anak kecil menyedot puting susu kemudian
meninggalkan dengan kemauannya sendiri tanpa paksaan maka hal
tersebut disebut rada’ah.”

Ulama figih mendefinisikan rada’ah dengan “Masuknya air susu
manusia ke dalam perut seorang anak yang umumnya tidak lebih dari dua
tahun. Artinya anak-anak yang dikatakan menyusu adalah anak yang
belum mencapai umur dua tahun. Sampai usia dua tahun, perkembangan
biologis anak sangat ditentukan oleh kadar susu yang diterimanya.
Dengan demikian, susuan anak kecil pada usia dini sangat berpengaruh
dalam perkembangan fisik mereka.*’

Menurut Wahbah Zuhaili dalam bukunya yang berjudul Figih Imam
Syafi’i menyatakan bahwa rada’ah adalah sampainya air susu seorang
wanita ke dalam lambung anak kecil atau ke dalam otaknya."’

Dari perbedaan pendapat di atas penulis dapat mengambil benang
merah bahwa rada’ah adalah sampainya atau masuknya air susu wanita
selain ibu kandung ke dalam perut seorang anak yang belum berusia dua
tahun dan jika melebihi dua tahun maka bukan dinamakan rada’ah dan

tidak mengharamkan pernikahan.

3 Muhammad Ibnu Ali Ibnu Muhammad As-Syaukani, Nailul Authar, Juz V, (Beirut: Dar Al-
Fikr, 1985), 310.

% Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2000),

1470.

*1 Wahbah Zuhaili, Figih Imam Syafi’i: Mengupas Masalah Fighiyah Berdasarkan Al-Quran dan
Hadits Juz III, (Jakarta: Al-Mahera, 2010), 27.
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2. Syarat Rada’ah
Para ulama menentukan syarat rada’ah yang menyebabkan
haramnya nikah sebagai berikut.

a. Susu yang diminum berasal dari seorang wanita baik janda maupun
yang masih bersuami istri. Jika yang diminumkan itu selain susu
seperti air gula, madu dan lain sebagainya maka tidak haram menikabhi.
Sama halnya jika susu yang diminum itu dari seorang lelaki, banci,
atau dari binatang ternak. Jika ada dua orang bayi lelaki dan
perempuan meminum susu kambing maka keduanya tidak menjadi
saudara meskipun satu susuan karena susu yang diminum bukan dari
seorang wanita. Dan keduanya halal untuk menikah karena tidak
terhitung saudara sedangkan persaudaraan itu cabang dari keibuan.
Jika tidak ada pangkal maka tidak ada cabang. Dalam hal ini ulama
Syafi’iyah mensyaratkan wanita yang menyusui itu masih hidup atau
sudah cukup umur atau baligh yaitu mencapai usia sekitar tujuh tahun
hitungan hijriyah. Artinya bahwa nikah tidak menjadi haram dengan
meminum susu wanita yang sudah meninggal dunia atau susu
perempuan yang belum cukup umur. Akan tetapi, jika seorang wanita
dewasa memeras air susunya sendiri sebelum meninggal dunia, lantas
susu itu diminumkan kepada si bayi setelah wanita tersebut meninggal

dunia maka hukum nikahnya tetap haram karena keluarnya air susu
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tersebut ketika si wanita dalam keadaan hidup. Alasannya karena air
susu itu menumbuhkan daging dan air susu itu tidak mati.*

b. Sampainya air susu ke perut si bayi, baik dengan cara menghisap dari
puting susu maupun dengan cara diminumkan dengan gelas atau
sejenisnya. Hal ini merupakan syarat menurut Hanafiyah. Jika air susu
tidak sampai masuk ke perut si bayi, meskipun ia mengulum puting
maka hal itu tidak menjadikan haram nikah karena ada keraguan dalam
sebab yang mewajibkan pengharaman yaitu terjadi rada’ sedangkan
hukum sendiri tidak dapat ditetapkan dengan keraguan. Akan tetpi,
Malikiyah menganggap cukup dengan syarat sampainya air susu ke
perut bayi, baik secara yakin maupun masih ragu jika memang
posisinya menetek. Jadi, hukumnya tetap haram nikah meskipun masih
ada keraguan. Namun, menurut pendapat yang masyhur bahwa hukum
nikah tidak haram jika air susu hanya sampai di kerongkongan bayi dan
tidak masuk ke perut. Syafi’iyah dan Hanabilah sendiri dalam hal ini
mensyaratkan lima kali isapan secara terpisah-terpisah. Penentuan lima
isapan ini dikembalikan pada hukum adat atau kebiasaan dan mereka
tidak mensyaratkan air susu itu harus mengenyangkan asalkan sudah
sampai ke perut bayi.

c. Syarat lain adalah air susu boleh masuk melalui mulut dan hidung. Para
ulama sepakat bahwa pengharaman nikah karena rada’ dapat tercapai

dengan mengalirnya air susu melalui hidung hingga sampai ke otak.

2 1bid., 50-51.
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Otak juga termasuk bagian dalam seperti perut. Oleh karena itu,
sampainya air susu ke dalam perut maka dapat menjadikan haramnya
pernikahan. Menurut Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah menyatakan
bahwa pengharaman nikah tidak berlaku jika masuknya air susu dengan
cara suntikan atau penetesan air susu ke mata, hidung atau luka di
tubuh karena hal tersebut termasuk rada’dan juga tidak dapat disebut
menyuplai makanan sehingga dalam hal ini tidak boleh ditetapkan
sebagai hukum rada’.

. Syarat berikutnya adalah air susu yang diminum tidak bercampur
dengan apapun. Syarat ini menurut Hanafiyah dan Malikiyah. Jika air
susu bercampur dengan cairan lain, jika air susu yang dominan maka
haram dinikahi. Namun, jika yang dominan campurannya sehingga
rasanya berubah maka menurut Malikiyah tidak haram nikah karena
pengambilan hukumnya dari yang dominan dan juga percampuran itu
menghilangkan nama, esensi dan maksud dari air susu sendiri yaitu
suplai makanan maka nikah tidak haram hukumnya. Menurut
Malikiyah tidak ada bedanya air susu dicampur dengan benda cair lain
ataupun dicampur dengan makanan, yang jadi patokan adalah dominan
dan tidaknya campuran tersebut. Menurut Syafi’iyah dan Hanabilah
menganggap bahwa air susu yang bercampur dengan yang lain
hukumnya sama dengan air susu murni yang tidak bercampur dengan
apapun, baik bercampur dengan makanan maupun minuman lainnya,

asalkan air susu tetap masuk ke dalam perut. Menurut Hanafiyah
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bahwa air susu yang bercampur dengan makanan tidak menjadikan
hukum rada’ yang mengharamkan pernikahan, baik air susu yang
dominan maupun makanannya. Alasannya karena makanan meskipun
dalam jumlah sedikit namun dapat mengubah kekuatan pengaruh susu
hingga menjadi lemah dan tidak cukup untuk suplai makanan bayi.
Dalam hal ini, air susu secara bentuk dominan namun kandungannya
lemah. Jika air susu seorang wanita bercampur dengan air susu wanita
lain maka menurut Hanafiyah dimenangkan yang dominan atau lebih
banyak. Jika keduanya sama-sama dominan maka kedua wanita itu
haram dinikahi karena termasuk ibu rada’. Menurut Malikiyah bahwa
kedua wanita tersebut haram dinikahi sebab rada’, baik kadar kedua
susu mereka sama maupun dominan salah satu dari keduanya. Menurut
Wahbah Zuhaili ini merupakan pendapat yang rajih karena kedua susu
dari satu jenis dan tidak ada yang dominan dari satu jenis yang sama.*
Syarat lain adalah meneteknya waktu kecil menurut kesepakatan
ulama empat madhhab. Jika yang menetek sudah besar maka tidak
termasuk dalam hukum rada’. Batasannya hingga berusia dua tahun.
Jika seorang bayi menyusu setelah dua tahun lewat sedikit maka tidak
termasuk hukum yang mengharamkan nikah meskipun setelah disapih
karena tidak dalam masa dua tahun pertama. Jika seorang anak

menyusu masih dalam hitungan usia dua tahun pertama meskipun

setelah disapih maka tetap termasuk dalam hukum rada’. Batas akhir

®1bid., 51.
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hitungan dua tahun usia adalah dari sempurnanya sapihan si bayi dan
jika ia menyusu sebelum sempurnanya hitungan maka tidak apa-apa.
Imam Malik menambahkan dua bulan setelah hitungan dua tahun
karena seorang bayi terkadang membutuhkan masa ini untuk
menyesuaikan pergantian makanan. Akan tetapi, jika si bayi sudah
disapih dan sudah mampu untuk tidak menyusu lebih dari dua hari,
kemudian ada seorang wanita lain yang menyusuinya maka tidak
termasuk rada’ yang mengharamkan nikah. Imam Abu Hanifah juga
menambahkan setengah tahun setelah hitungan dua tahun sehingga
hitungan masa menyusui menurutnya adalah tiga puluh bulan. Hal ini
disebabkan oleh kebutuhan bayi akan penambahan masa guna
menyesuaikan perubahan makanan secara bertahap. Akan tetapi, jika
sudah mampu disapih dan tidak membutuhkan ASI lagi maka hal itu
bukanlah termasuk rada’ karena tidak ada rada’ setelah disapih. Jika
seorang bayi sudah disapih dan makan makanan biasa namun tetap
tidak mampu lepas dari ASI kemudian kembali lagi menyusu seperti
semula dan waktunya masih dalam hitungan tiga puluh bulan maka hal
ini termasuk rada’ yang mengharamkan nikah. Dan jika bayi tetap
menyusu setelah lewat dua tahun karena fisiknya lemah maka tidak
apa-apa karena memang membutuhkan. Namun, hal itu tidak
menjadikan hukum haram nikah dan bolehnya mengambil upah

menyusui bagi ibu yang sudah dicerai.**

*“1bid., 52-55.
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Rada’ yang dilakukan itu lebih dari lima kali susuan yang berbeda-
beda. Syarat ini ditetapkan oleh Syafi’iyah dan Hanabilah. Hukum
yang berlaku dalam menentukan bilangan rada’adalah hukum adat dan
kebiasaan. Artinya, jika setelah menetek si bayi kemudian bepaling
dan melepas puting maka sudah dianggap menetek satu kali sesuai
dengan hukum adat. Jika si bayi itu berhenti menetek karena bernafas
atau beristirahat, bosan atau berpindah dari puting kanan ke puting kiri
atau berpindah dari puting satu wanita ke wanita lain atau tertindur
sebentar atau menganggap rendah susu yang dikumpulkan di mulutnya
kemudian menetek kembali maka hal ini tetap dianggap sekali susuan.
Jika si bayi menetek tidak lebih dari lima kali susuan maka tidak
termasuk hukum rada’ yang mengharamkan pernikahan. Jika seorang
bimbang akan bilangan susuan maka yang harus diambil adalah
keputusan yang yakin karena hukum asalnya adalah tidak ada rada’
yang mengharamkan. Akan tetapi, jika bimbang dan ragu maka lebih

baik ditinggalkan karena hal itu termasuk syubhat.*

3. Rukun Rada’ah

Ulama figih menetapkan bahwa rukun rada’ah ada tiga yaitu anak

yang menyusu, wanita yang menyusukan dan kadar air susu. Pembahasan

lebih rinci sebagai berikut.

* 1bid., 55.



a.

52

Anak yang Menyusu

Seorang anak yang berhak menyusu menurut kesepakatan ulama
figih adalah anak yang berumur dua tahun ke bawah karena dalam usia
inilah susu ibu sangat mempengaruhi pertumbuhan anak. Menurut
jumhur ulama anak yang berumur di atas dua tahun apabila masih
menyusu maka susu itu tidak berpengaruh lagi terhadap pertumbuhan
tulang dan daging mereka. Oleh karena itu, susuan semacam ini tidak
menyebabkan anak itu haram kawin dengan wanita tempat anak itu

4
menyusu. i

b. Wanita yang Menyusukan

Wanita tempat anak yang menyusu tersebut ada dua macam
yaitu ibu kandung dan wanita lain. Ulama figih sepakat bahwa seorang
ibu dilihat dari hukum ukhrawinya wajib menyusukan anaknya karena
menyusukan anak merupakan upaya pemeliharaan kelangsungan hidup
anak, baik ibu yang masih mempunyai suami (ayah dari anak yang
disusui) maupun dalam masa iddah atau habis masa iddah-nya setelah
dicerai suaminya. Yang dimaksud ulama figih dengan hukum ukhrawi
adalah bahwa ibu tersebut bertanggung jawab kepada Allah SWT di

akhirat nanti dalam menyusukan anaknya itu.*’

*® Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006),

1470-1471.

T 1bid., 1472.
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c. Kadar Air Susu

Dalam menentukan kadar susuan yang dapat mengharamkan nikah
antara anak yang disusui dan wanita yang menyusui para ulama berbeda
pendapat sebagai berikut.

Menurut madhhab Syafi’i dan Hambali kadar susuan yang
mengharamkan nikah adalah lima kali susuan atau lebih. Menurut
mazhab Hanafi dan Maliki kadar susuan yang mengharamkan seorang
lelaki menikahi wanita tempat ia menyusu itu tidak ada batasan yang
tegas. Menurutnya yang penting adalah air susu yang diisap itu sampai
ke perut anak sehingga memberikan energi dalam pertumbuhan anak.**

4. Kewajiban Ibu Menyusui Bayinya
Para ulama sepakat bahwa menyusui anak itu hukumnya wajib bagi
seorang ibu dalam tiga hal sebagai berikut.

a. Si anak tidak menerima susuan orang lain selain ibu kandungnya.
Dalam hal ini seorang ibu wajib menyusui si anak demi
keselamatannya. Demikian juga bagi wanita yang menyusui dengan
imbalan, jika memang si anak tidak menerima susuan selain dirinya.

b. Tidak menemukan wanita lain yang menyusui anaknya selain dirinya
sendiri. Dalam hal ini juga wajib baginya untuk menyusui anaknya

demi keselamatan si anak.

*® Ibid., 1473.
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c. Apabila suami atau si bayi tidak mempunyai harta untuk biaya sewa
wanita yang mau menyusui maka seorang ibu wajib menyusui anaknya
agar tidak meninggal dunia. *’

Ulama Syafi’iyah juga mewajibkan bagi seorang ibu untuk
menyusui anaknya pada awal kelahiran anak karena umumnya seorang
bayi tidak mampu hidup tanpa air susu dan air susu tersebut tidak dapat
digantikan dengan yang lainnya.*

Orang yang menyusui hanya berkewajiban menyusui bayi dan
mengurusi kebutuhan umum seperti memilih makanan bayi, menjaga,
memandikan dan mencuci bajunya. Jika si bayi disusui dengan susu
kambing maka wanita yang bertugas menyusui tidak berhak mendapatkan
upah karena ia tidak melakukan pekerjaan wajibnya yaitu menyusui. Dan
perjanjian dalam hal ini adalah perjanjian sewa bukan perjanjian untuk
menyusui saja.51

5. Hukum Menyewa Wanita Untuk Menyusui Anak

Apabila seorang ibu menolak menyusui anaknya sendiri pada selain
tiga kondisi di atas maka seorang ayah wajib menyewa wanita lain untuk
menyusui anaknya. Dan ketika menyusui, seorang ibu harus berada di
dekat wanita tersebut karena meskipun ia sendiri tidak menyusui, namun

tetap berkewajiban menjaga anaknya.

¥ Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu 10 (Jakarta: Gema Insani,2011), 45.
0 Ibid., 45.
! Ibid., 49.
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Apabila si ayah tidak menyewa wanita untuk menyusui anaknya
maka si ibu berhak meminta pembayaran upah menyusui dari si ayah
untuk menyewa wanita lain yang mau menyusui anaknya. 2

Apabila status keluarga masih resmi suami istri ataupun masih
dalam masa iddah dari cerai raj’i maka seorang ayah tidak boleh menyewa
wanita tukang menyusui meskipun menggunakan harta anak yang disusui.
Akan tetapi jika sudah cerai ba’in maka boleh baginya untuk menyewa
wanita guna menyusui anaknya. Menurut pendapat Hanabilah alasannya
karena seorang ayah dalam status sebagai suami dan pada masa iddah
cerai raj 7 maka masih berkewajiban memberikan nafkah kepada istri dan
tidak boleh terkumpul kepadanya dua kewajiban. Yaitu kewajiban
memberikan upah dan menafkabhi istri.

Apabila istri mengambil upah dari harta si bayi maka berarti ia
mengambil upah atas suatu pekerjaan yang memang hukumnya wajib
baginya sebagai hutang yaitu menyusui. Adapun setelah cerai ba’in maka
istri tidak boleh dipaksa untuk menyusui anaknya dan ia boleh mengambil
upah jika ia ingin rnenyusui.53
6. Keadaan yang Membuat Seorang Istri Berhak Mendapatkan Upah

Menyusui

Apabila seorang istri dengan sendirinya menyusui anaknya atau

dipaksa untuk menyusui sebagai gada, apakah ia berhak mendapatkan

52 1bid., 45.
3 bid., 46.
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upah menyusui? Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat sebagai

berikut.

a. Menurut ulama Hanafiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah menyatakan
bahwa seorang istri tidak berhak mendapatkan upah menyusui jika
statusnya masih sebagai istri atau dalam masa iddah dari cerai raj’i.
Alasannya karena dalam hal ini seorang suami masih wajib
memberikan nafkah kepada istrinya sehingga tidak ada nafkah lain
yaitu berupa nafkah menyusui. Pendapat ini bertujuan agar seorang
suami tidak dibebani dua kewajiban dalam satu waktu yaitu beban
nafkah dan beban memberikan upah menyusui. Upah menyusui tidak
dibebankan kepada suami karena nafkah yang diberikannya sudah
mencukupi. Dalam hal ini ulama Malikiyah juga setuju dengan
pendapat ini apabila memang menyusui hukumnya wajib bagi istri
yaitu pada kondisi sulit.

b. Para ulama sepakat bahwa seorang istri berhak mendapatkan upah
menyusui jika memang sudah bercerai dan habisnya masa iddah atau
cerai karena wafat. Hal ini terdapat dalam QS. A¢-Talag ayat 6 yang
artinya “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat
tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan
mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (isteri-
isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada
mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka

menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka
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upahnya dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu)
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain
boleh menyusukan (anak itu) untuknya”. >*

Ayat tersebut menjelaskan bahwa wanita yang sudah dicerai oleh

suaminya. Setelah cerai atau ditinggal mati suaminya maka si istri

tidak berhak mendapatkan nafkah lagi.

. Menurut sebagian pendapat dari ulama Hanafiyah menyatakan bahwa

seorang istri yang dicerai ba’in berhak mendapatkan upah menyusui
karena statusnya seperti orang lain di mata suaminya. Demikian juga
menurut Malikiyah berdasarkan firman Allah SWT yang artinya
“Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka
berikanlah kepada mereka upahnya (A¢-Talag: 6)”. Dalam ayat ini
Allah SWT telah mewajibkan bagi suami untuk memberikan upah
menyusui pada istri yang telah dicerai ba’in sehingga jika ia sedang
hamil maka berhak mendapatkan nafkah karena keduanya yaitu nafkah
dan upah menyusui sama-sama wajib dengan dalil yang khusus dalam
hal tersebut. Dan wajibnya salah satu dari keduanya tidak menghalangi
kewajiban yang lain.”

Sebagian ulama Hanafiyyah menuturkan bahwa pendapat yang di
fatwakan dalam hal ini adalah tidak ada pembedaan antara iddah raj’i
dan iddah ba’in. Jadi, seorang istri dalam dua kondisi tersebut tidak

berhak mendapatkan upah menyusui karena masih berhak

> 1bid., 46.
5 1bid., 47.
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mendapatkan nafkah dari suaminya. Pendapat ini dipakai dan

dijalankan di Mesir.”®

. Lamanya Hak Mendapatkan Upah Menyusui

Para ulama sepakat bahwa hak mendapatkan upah menyusui
lamanya hanyalah dua tahun. Artinya, jika si bayi sudah genap
menyusu selama dua tahun maka wanita yang menyusuinya tidak
berhak lagi meminta upah menyusui karena Allah berfirman dalam
surat Al-Baqgarah: 233 yang artinya “Para ibu hendaklah menyusukan
anak-anaknya selama dua tahun penuh. Yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi Makan
dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak
dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena
anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu
ingin anakmu disusukan oleh orang lain maka tidak ada dosa bagimu
apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha

melihat apa yang kamu kerjakan”.

% bid.,.
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Dalam ayat tersebut menunjukkan bahwa seorang ayah wajib
memberikan nafkah kepada anak yang sedang menyusu selama dua

tahun.”’

. Orang yang Berkewajiban Membayar Upah Menyusui dan Banyaknya

Upah yang Harus Dibayarkan

Seorang ayah wajib membayar upah menyusui anaknya karena
dialah yang berkewajiban memberikan nafkah kepada anak dan upah
menyusui dibebankan kepada orang yang menanggung beban nafkah.
Seorang ayah berkewajiban memberikan lima macam nafkah kepada
bayinya yaitu upah menyusui, upah hadanah atau pengasuhan anak,
nafkah keseharian berupa sabun, minyak, selimut dan lain sebagainya,
upah tempat pengasuhan anak yang dipilih oleh sang ibu dan upah
baby sitter jika memang dibutuhkan.

Seorang ayah juga tetap memberikan nafkah kepada bayinya
meskipun berbeda agama, sebagaimana berkewajiban memberikan
nafkah kepada istrinya meskipun berbeda agama. Akan tetapi,
kewajiban ayah memberikan nafkah itu jika si bayi tidak memiliki
harta. Namun, jika memiliki harta maka nafkah seseorang itu diambil
dari hartanya sendiri baik masih kecil maupun sudah berusia 2 tahun.
Dan jika kondisi ekonomi ayah sedang sulit atau miskin dan si anak
juga tidak memiliki harta maka sang ibu dipaksa untuk menyusui

anaknya menurut pendapat Hanafiyah. Dan upah menyusuinya menjadi

T 1bid.,.
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tanggungan ayah sebagai hutang yang harus dibayar ketika kondisi
ekonominya sudah membaik. Akan tetapi, menurut Malikiyah seorang
ibu dipaksa untuk menyusui anaknya tanpa berhak meminta upah pada

suaminya ketika kondisi ekonominya sudah membaik.®

. Pengutamaan antara Ibu Kandung dan Wanita Lain dalam Menyusui

Bayi.

Para ulama sepakat bahwa ibu kandung lebih diutamakan dalam
hal menyusui bayinya jika memang tidak meminta upah menyusui atau
tidak meminta lebih dari upah yang diterima wanita lain meskipun di
bawah upah standar. Hal tersebut dilakukan karena untuk menjaga
kemaslahatan si bayi dan tentu saja ibu kandung yang memberikan
kasih sayang lebih kepada anaknya sendiri daripada wanita lain. Di
samping itu, seorang ibu yang tidak mau menyusui anak kandungnya
maka akan dapat membahayakan dirinya sendiri dan itu tidak
diperbolehkan.

Apabila terdapat wanita lain yang mau menyusui dan sang ibu
meminta upah menyusui atau wanita lain yang menyusui dengan upah
lebih kecil daripada upah yang diminta oleh sang ibu maka menurut
Malikiyah dan Hanabilah yang lebih berhak menyusui adalah ibu
kandung dengan upah standar. Alasannya karena ibu kandung lebih

lembut dan penuh kasih sayang dalam memperlakukan anaknya sendiri

38 Ibid., 49.
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daripada wanita lain dan air susunya juga lebih mengalir deras daripada
air susu wanita lain. >’

Menurut pendapat Hanafiyah dan Syafi’iyah jika ada kondisi
seperti di atas yang ibu kandung meminta upah menyusui lebih banyak
daripada wanita lain maka wanita lain lebih didahulukan karena dalam
hal ini dimaksudkan agar tidak memberatkan sang ayah. Dalam kondisi
seperti itu maka ibu kandung dipersilahkan untuk memilih, hendak
menyusui anak kandungnya tanpa upah atau jika ibu kandung memilih
menyerahkan anaknya disusui oleh wanita lain maka haknya hanyalah
memelihara si bayi ketika disusui wanita lain atau bayinya dibawa
untuk disusui kemudian dikembalikan lagi kepada ibu kandungnya.®’
Sesuatu yang Menetapkan Hukum Rada’

Rada’ dapat dinyatakan dengan dua perkara yaitu pengakuan dan
pembuktian.

a. Pengakuan
1) Menurut para ulama Hanafiyah menyatakan bahwa pengakuan
maksudnya adalah pengakuan seorang lelaki dan perempuan
secara bersama-sama atau pengakuan salah satu dari keduanya
akan adanya rada’ yang mengharamkan antar keduanya. Jika
seorang laki-laki dan perempuan mengaku adanya hubungan
saudara rada’ antara keduanya sebelum pernikahan maka

keduanya tidak boleh melangsungkan pernikahan. Dan jika

% Ibid., 48.
 1bid., 49.
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memaksakan diri untuk menikah maka akad nikahnya batal dan
pihak perempuan tidak wajib menerima mahar. Akan tetapi, jika
pengakuan tersebut dinyatakan setelah pernikahan maka
keduanya wajib bercerai dan jika tidak mau bercerai secara
sukarela maka pihak pengadilan berhak menceraikan keduanya
secara paksa karena akad pernikahan yang sudah dilangsungkan
itu jelas batal. Pihak wanita wajib mendapatkan sedikit dari

bagian mahar yang telah disebutkan.®’

2) Jika pengakuan hanya dari pihak laki-laki saja seperti misalnya ia

berkata “Perempuan ini saudara, ibu atau putri saya dari rada’”.
Jika pengakuan ini diucapkan sebelum pernikahan maka ia tidak
boleh menikahi perempuan tersebut. Akan tetapi, jika diucapkan
setelah pernikahan maka ia wajib menceraikan perempuan itu.
Dan jika tidak mau menceraikannya dengan sukarela maka pihak
pengadilan berhak menceraikannya dengan paksa. Kemudian,
perempuan yang dicerai tadi berhak mendapatkan sebagian dari
harta mahar jika memang belum sempat digauli. Namun, jika
sudah digauli maka ia berhak mendapatkan seluruh mahar yang
diberikan kepadanya. Di samping itu, ia juga berhak
mendapatkan nafkah dan tempat tinggal selama masa iddah-nya
karena pengakuan adalah Aujjah pendek yang berlaku bagi orang

yang mengeluarkan pengakuan dan tidak berlaku bagi orang lain

%! Ibid., 56.
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kecuali jika orang lain itu membenarkannya atau pengakuan itu
dapat dinyatakan dengan pembuktian yang benar. Namun,
demikian hal itu tetap tidak membatalkan hak si perempuan
untuk mendapatkan mahar, nafkah dan tempat tinggal.

3) Jika pengakuan dinyatakan oleh pihak perempuan, jika
diungkapkan sebelum pernikahan maka ia tidak boleh
melangsungkan pernikahan, namun bagi pihak lelaki boleh
menikahinya jika memang hatinya menganggap pengakuan
perempuan tersebut bohong karena hak cerai itu ada ditangan
lelaki bukan ditangan perempuan sedangkan pengakuan itu hanya
hujjah pendek yang hanya berlaku bagi orang yang menyatakan
pengakuan dan dapat juga pengakuannya itu hanya sekedar
kedok untuk menutupi tujuan hati yang sebenarnya. Jika
pengakuannya itu dilakukan setelah pernikahan maka
pengakuannya tidak berdampak apa-apa dan tidak berpengaruh
pada sahnya pernikahan kecuali jika sang suami membenarkan
pengakuannya. Orang yang menyatakan pengakuan boleh
menarik kembali pengakuannya selama belum bersaksi atas
pengakuannya, baik itu sebelum maupun sesudah pernikahan,
seperti misalnya mengatakan “Ketika membuat pengakuan saya
sedang lupa atau khilaf”. Dapat juga pengakuannya itu
berdasarkan kabar dari orang lain kemudian terbukti bahwa orang

itu ternyata bohong. Akan tetapi, jika sudah bersaksi atas
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pengakuannya maka tidak boleh ditarik kembali karena
menimbulkan pertentangan antara pengakuan dan
penarikannya.®
Menurut Malikiyah, hukum rada’itu dapat ditetapkan dengan
pengakuan suami istri bersamaan atau dengan pengakuan kedua
orang tua mereka atau hanya dengan pengakuan suami meskipun
setelah akad nikah atau hanya dengan pengakuan istri jika memang
sudah baligh dan dinyatakan sebelum akad nikah. Jika ada
pengakuan dari pihak-pihak tersebut di atas maka akad nikah
dianggap batal. Jika percerainnya terjadi sebelum digauli maka si
perempuan tidak berhak mendapatkan apa-apa kecuali jika yang
membuat pengakuan hanya pihak lelaki saja dan dilakukan setelah
akad nikah dan pihak perempuan mengingkari pengakuan si lelaki
maka ia berhak mendapatkan sebagian dari maharnya. Jika batalnya
akad nikah diketahu setelah senggama maka si perempuan berhak
mendapatkan seluruh mahar yang diberikan kepadanya kecuali jika
ia mengetahui adanya hubungan rada’ sebelum digauli dan si lelaki
tidak mengetahuinya maka ia hanya mendapat seperempat dinar
karena sudah digauli namun tidak mendapat nafkah dan tempat
tinggal.
Pengakuan salah satu orang tua anak diterima dalam hal rada’

seperti ayah atau ibu dari anaknya mengaku adanya hubungan rada’

52 1bid., 56-57.
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sebelum akad nikah maka akad nikah tidak boleh dilangsungkan.
Pengakuan yang sudah dinyatakan tidak boleh ditarik kembali,baik
orang yang mengaku itu sungguh-sungguh maupun tidak.

Syarat sahnya pengakuan menurut Syafi’iyah adalah dua
orang lelaki selain dua orang lelaki tidak diterima. Jika seorang laki-
laki berkata “Hindun adalah putriku atau saudaraku dari rada’” atau
seorang perempuan berkata “Lelaki itu saudaraku” maka haram
baginya untuk menikah dengan laki-laki tersebut karena keduanya
dipegang pengakuannya. Jika pihak suami mengakui istrinya adalah
saudara rada’nya tetapi sang istri mengingkarinya maka nikahnya
tetap batal dan kedauanya harus bercerai serta sang istri berhak
mendapatkan mahar penuh jika sudah digauli dan jika pengakuan
sang suami itu benar. Namun, jika tidak benar maka sang istri
mendapat mahar mitsi/ . Jika ia belum digauli maka ia berhak
mendapat setengah dari mahar karena perceraian itu dari suami
bukan dari istri. Dan jika sang istri mengaku bahwa suaminya itu
saudara rada’nya tetapi sang suami mengingkarinya maka yang
dibenarkan adalah pengakuan suaminya dengan jalan bersumpah
jika istrinya dinikahi dengan hati yang rela. Namun, jika tidak
dengan kerelaan maka pengambilan keputusannya didasarkan pada
sumpah sang istri. Dalam hal ini Hanabilah berpendapat bahwa jika

suami mengakui istrinya sebagai saudara rada’ sebelum digauli

5 Ibid., 57.
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maka nikanya batal sebagaimana pendapat Syafi’iyah. Dan jika
sang istri membenarkan pengakuan suaminya maka ia tidak berhak
mendapatkan mahar. Namun, jika ia menganggap pengakuan
suaminya itu bohong maka ia mendapat setengah dari mahar. Jika
sang istri yang mengaku bahwa suaminya adalah saudara rada’-nya
tetapi sang istri mendustakannya maka pengakuan sang istri tidak
diterima dalam pembatalan nikah. Jika pengakuan itu dinyatakan
sebelum senggama maka ia tidak berhak mendapat mahar karena ia
sendiri mengakui bahwa dirinya tidak berhak mendapatkannya.
Akan tetapi, jika dinyatakan setelah senggama maka ia juga tidak
berhak mendapatkan mahar karena dengan begitu ia mengaku
bahwa dirinya berzina secara sukarela. Jika sang istri mengingkari
sebagian dari pengakuannya maka ia berhak mendapat setengah dari
maharnya karena masuknya dalam ranah subhat dan secara lahir ia
masih berstatus sebagai istri karena ucapannya pada suami tidak

diterima.*

. Pembuktian

Adapun yang dimaksud pembuktian adalah penyaksian di
Majelis hukum atas hak seseorang. Para ulama empat madhhab
sepakat bahwa rada’ dapat dinyatakan dengan kesaksian dua orang
lelaki atau seorang lelaki dan dua orang perempuan yang tergolong

orang yang adil. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat dalam

% 1bid., 58.



67

penentuan hukum rada’ jika hanya dengan kesaksian seorang lelaki,
hanya seorang perempuan atau empat orang perempuan.

Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa kesaksian mereka tidak
diterima karena Umar berkata “Kesaksian kurang dari dua saksi
dalam urusan rada’tidak dapat diterima”. Ucapan ini dinyatakan di
kalangan para sahabat dan tidak ada seorang pun yang
memprotesnya sehingga pendapat ini dapat dianggap sebagai ijma’.
Alasan lain karena rada’ ini termasuk perkara yang dapat dilihat
oleh kaum lelaki karena itu kesaksian hanya dari seorang perempuan
saja tidak dapat diterima seperti kesaksian senggama. Ulama
Malikiyah berpendapat bahwa hukum rada’ tidak dapat ditetapkan
dengan kesaksian seorang lelaki dan seorang perempuan atau
kesaksian dua orang perempuan jika memang beritanya sudah
tersebar sebelum akad nikah. Dan jika memang beritanya sudah
tersebar maka tidak perlu lagi keadilan pembawa berita menurut
pendapat yang rajih. Hanya saja dalam penerimaan kesaksian ini
disyaratkan fabayun sebelum akad nikah untuk menjauhkan
persangkaan dari saksi dengan kesaksiannya. Ulama Syafi’iyah
berpendapat bahwa rada’ dapat ditetapkan dengan kesaksian empat
orang perempuan karena masalah ini khusus ditangani atau dilihat

oleh kaum hawa seperti juga masalah kelahiran. Tanpa kesaksian
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empat orang perempuan maka hukum rada’ tidak dapat ditetapkan
dan setiap dua perempuan mewakili seorang lelaki.

Kesaksian wanita yang menyusui dalam hal rada’ dapat
diterima jika ia tidak meminta upah menyusui, cukup bersaksi
bahwa antara dua orang ada hubungan rada’ Kesaksiannya ini
diterima karena tidak ada tendensi apa-apa di balik kesaksiannya.
Akan tetapi, jika meminta upah menyusui maka kesaksiannya tidak

diterima karena masih ada sedikit embel-embel.®®

5 1bid., 58.
% 1bid., 59.



BAB III

PANDANGAN YUSUF QARDHAWI TENTANG BANK ASI

A. Biografi Yusuf Qardhawi

1. Riwayat Hidup Yusuf Qardhawi

Nama lengkapnya adalah Yusuf bin Abdullah bin Ali bin Yusuf
Qardhawi yang dikenal sebagai Yusuf Qardhawi. Yusuf Qardhawi
dilahirkan di desa Safat At-Turab Mahallah Al-Qubra daerah Garbiyyah,
Mesir. Beliau dilahirkan pada tanggal 9 September 1926 M atau 1344 H.'
Beliau lahir dari seorang ayah bernama Al-Qardhawi bin Al-Hajj bin
Mugaffa dan ibunya bernama Fatimah Al-Haddad. Beliau yatim dan
dipelihara oleh pamannya yang setiap hari mengantarkan Yusuf ke surau
untuk mengaji. Yusuf Qardhawi terkenal sebagai anak yang cerdas.
Dengan kecerdasannya beliau mampu menghafal Al-Quran dan menguasai
hukum-hukum tajwidnya dengan sangat baik itu pada saat beliau masih
berada di bawah umur 10 tahun. Dalam usianya yang relatif muda, orang-
orang di sekitar daerahnya menjadikan beliau sebagai imam khususnya
pada saat shalat subuh. Saat shalat di belakang Yusuf Qardhawi sedikit
orang yang tidak menangis. Setelah itu beliau bergabung dengan sekolah
cabang Al-Azhar. Beliau menyelesaikan sekolah dasar dan sekolah
menengahnya di lembaga pendidikan tersebut dan selalu menempati

rangking pertama. Kecerdasannya telah tampak sejak kecil sehingga ada

! Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997),

1448.
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salah seorang gurunya yang menggelarinya dengan “Allamah” (Sebuah
gelar yang biasanya diberikan pada seseorang yang memiliki ilmu yang
sangat luas). Beliau meraih rangking kedua untuk tingkat nasional Mesir
pada saat kelulusannya di sekolah menengah umum.” Sekolah Menengah
beliau di Madrasah Tsanawiyah selama lima tahun dan madrasah
Ibtidaiyahnya dulu selama 4 tahun.’

Dalam buku karya Yusuf Qardhawi yang berjudul Perjalanan Hidup
yang diterjemahkan oleh Cecep Taufikurrahman dan Nanang Burhanuddin
bahwa Yusuf Qardhawi memulai menceritakan kelahirannya dengan
mengatakan “Kami tidak pernah berkeinginan atau berharap agar
dilahirkan dan dibesarkan di sebuah kota besar seperti Kairo sehingga
kami bercerita panjang mengenai keistimewaan dan keindahan kota
kelahiran kami, namun pada kenyataannya kami dilahirkan dan
dibesarkan di sebuah kampung terpencil yang terdapat di pedalaman
Mesir dan jauh dari hiruk pikuk kota modern.”

Setelah itu beliau masuk Fakultas Ushuludin di Universitas Al-
Azhar dan lulus sebagai sarjana S1 pada tahun 1952. Beliau meraih
rangking pertama dari mahasiswa yang berjumlah 180 orang. Kemudian
beliau memperoleh ijazah setingkat S2 dan memperoleh rekomendasi

untuk mengajar dari Fakultas Bahasa dan Sastra pada tahun 1954. Beliau

? Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer Jilid 1, terjemah As’ad Yasin, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), 960.

3 Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, terjemah Al-Hamid Al-Husaini, (Jakarta: Yayasan Al-
Hamidiy, 1996), 2-6.

* Yusuf Qardhawi, Perjalanan Hidup 1, terjemah Cecep Taufikurrahman dan Nanang
Burhanuddin, (Jakarta: Pustaka Al- Kautsar, 2003), 9.
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menduduki rangking pertama dari tiga kuliah yang ada di Al-Azhar
dengan jumlah mahasiswa 500 orang. Pada tahun 1958 beliau memperoleh
ijazah diploma dari Ma’had Dirasah Al-Arabiyah Al-Aliyah dalam bidang
bahasa dan sastra. Sedangkan pada tahun 1960 beliau mendapatkan ijazah
setingkat master di jurusan ilmu-ilmu Al-Quran dan Sunnah di Fakultas
Ushuluddin. Pada tahun 1973 beliau berhasil meraih gelar doktor dengan
peringkat Summa Camlaude dengan disertasi yang berjudul Az-Zakat Wa
Atsaruha Fil Hill Al-Masyakil Al-Ijtimaiyah (Zakat dan Pengaruhnya
dalam Memecahkan Masalah-masalah Sosial Kemasyarakatan). Beliau
terlambat meraih gelar doktornya karena situasi politik Mesir yang tidak
menentu.’
2. Corak Pemikiran Fiqih Yusuf Qardhawi

Latar belakang Yusuf Qardhawi meskipun berasal dari Fakultas
Ushuludin yang mengkaji masalah aqidah, filsafat, tafsir dan hadits tidak
berarti beliau tidak memahami masalah-masalah hukum Islam seperti
figih dan ushul figih. Apalagi kalau dicermati spesialisasi yang ditekuni
oleh Yusuf Qardhawi yaitu tafsir, hadits dan bahasa Arab maka dapat
dikatakan bahwa tafsir Al-Quran dan hadits itulah sumber utama hukum
Islam dan bahasa Arab merupakan alat utama untuk memahami keduanya.
Selain itu, ilmu ushul figih itu sendiri sebenarnya merupakan ilmu yang
diramu dari berbagai ilmu lain, salah satu yang terpenting adalah ilmu

bahasa Arab. Seluruh kaidah bahasa Arab di transfer oleh ulama ushul

> Isham Talimah Manhaj, Figih Yusuf Al-Qardhawi, terjemah Samsan Rahman, (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2001), 3-6.
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untuk memahami nash Alquran dan hadits dari aspek kebahasaan.
Komponen kedua adalah ilmu tauhid. Komponen ketiga adalah ilmu
magqasid syariah yang dipahami dari Al-Quran dan Sunnah kemudian
prinsip-prinsip umum seperti maksud pembuat syariat itu yakni untuk
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan hart a.’

Yusuf Qardhawi menjelaskan bahwa sejak duduk di sekolah lanjutan
pertama beliau sudah aktif memberikan ceramah dan berkhutbah di
beberapa masjid di Thanta. Sejak saat itu beliau sering ditanya tentang
ancka masalah agama yang terjadi di masyarakat. Hal ini mendorongnya
untuk terus menelaah buku-buku figih, ushul figih dan sebagainya.
Rujukannya dalam berfatwa ketika itu adalah Figih Sunnah karya Sayyid
Sabiq. Yusuf Qardhawi merasa beruntung memulai belajar figih menurut
metode Sayyid Sabiq yang mengarahkannya untuk merujuk langsung
kepada Al-Quran dan Sunnah. Beliau kurang setuju memulai belajar figih
menurut metode Abu syuja’ dalam bukunya Matan Gayah wa Al-Taqrib
karena metode ini lebih mengarahkan kepada pendapat imam-imam
mazhab tertentu saja. Dalam konteks inilah beliau menjelaskan pernah
berdebat dengan beberapa ulama di daerahnya. Yusuf Qardhawi
berargumentasi dengan nash Al-Quran dan Sunnah sedangkan para ulama
itu berdalil dengan nash imam mazhab.’

Yusuf Qardhawi dikenal sebagai ahli figih. Dalam membahas figih

beliau menyatakan tidak terikat pada suatu mazhab, tradisi atau pendapat

® Muhammad Al-Khudari Bek, Ushul Figh, (Kairo: Maktabah Al-Tijariyah Al-Kubra, t.t.,), 14-15.
" Yusuf Al-Qardhawi, Hadyul Islam Fatawa Mu’ashirah Jilid I, (t.tp.,: Darul Baidha’, 1988), 5-7.
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seorang ulama tertentu meskipun secara formal beliau mempelajari
mazhab Hanafi. Dalam menyampaikan fatwa-fatwanya, beliau berpegang
pada beberapa kaidah sebagai berikut.
a. Bebas dari fanatisme kemazhaban
b. Adanya semangat mempermudah dan tidak mempersulit
c. Berbicara dengan bahasa masa kini dan mudah dimengerti
d. Menghindari hal yang tidak bermanfaat
e. Mengambil jalan tengah antara yang ketat dan yang longgar
f. Setiap fatwa harus disertai dengan penjelasan yang cukup gamblang.®
Yusuf Qardhawi juga menjelaskan bahwa shari’at Islam
diturunkan sebagai petunjuk bagi manusia. Allah SWT telah menciptakan
ciri khasnya berupa nilai-nilai general, abadi sekaligus universal. Di
samping itu Allah SWT juga menjadikannya bersifat terbuka dan tidak
kaku. Dalam hal itulah terdapat kesempatan bagi para ulama untuk
berijtihad terhadap permasalahan yang tidak ada dalilnya. Meskipun
demikian, Yusuf Qardhawi tetap menggariskan bahwa ijtihad harus tetap
berorientasi pada mencari keridaan Allah tanpa melanggar batas dan
bukan mengabaikan hak-hak manusiawi.’
3. Metode Ijtihad Yusuf Qardhawi
Menurut Yusuf Qardhawi ijtihad adalah mengerahkan kemampuan

dalam menemukan hukum syar’i yang bersifat praktis melalui proses

8 Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, ..., 3-4.
® Yusuf Qardhawi, Al-ijtihad fi Al-Syariah Al Islamiyah ma’a Nazharat Tahliliyyah fi Al-jjtihad
Al Mu’ashir, (Kuwait: Dar Al-Qalam, 1996), 5.



74

istinbat. Ijtihad dipandang sangat penting dalam upaya menemukan
hukum yang belum dijelaskan secara pasti.'’ Dalam masalah ijtihad Yusuf
Qardhawi merupakan seorang mujtahid yang berwawasan luas dan
berpikir obyektif. Dalam berijtihad maka yang perlu dilakukan adalah
banyak membaca dan menelaah buku-buku. Menurut beliau seorang yang
bergelut dalam pemikiran hukum Islam maka tidak cukup hanya dengan
membaca karya-karya ulama tempo dulu. Menanggapi adanya kelompok
yang menentang pembaharuan termasuk pembaharuan Hukum Islam,
Yusuf Qardhawi berkomentar bahwa mereka adalah orang yang tidak
memahami jiwa dan cita-cita Islam. Dalam hal berijtihad menurutnya
harus mematuhi kode etik ijtihad yang menjadi pedoman para mujtahid,
namun hal ini tidak mutlak karena dalam praktiknya semua orang dapat
melakukan ijtihad dalam bidang tertentu yang menjadi spesialisasinya
atau yang disebut dengan A/-Mujtahid Al-Juz’i yang artinya seseorang
yang hanya berijtihad pada beberapa persoalan yang menjadi
spesialisasinya saja.l !
a. Urgensi ijtihad kontemporer menurut Yusuf Qardhawi
Ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Quran dan matan-matan yang
terdapat di dalam hadits-hadits yang dijadikan sebagai dasar hukum
Islam sangat terbatas jumlahnya sedangkan masalah hukum dalam

masyarakat terus mengalami perkembangan seiring dengan

10 1.
Ibid., 11.

"' Yusuf Qardhawi, Masyarakat berbasis Islam, Aqidah, Ibadah, Akhlak, (Solo: Era Intermedia,

2003), 126.
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perkembangan zaman. Berbagai persoalan kontemporer telah muncul
dan menuntut kita untuk menyelesaikannya. Persoalan-persoalan
tersebut meliputi berbagai bidang ilmu kedokteran dan rekayasa
manusia yang dijumpai dalam tindakan-tindakan medis yang sangat
menakjubkan. Misalnya pencangkokan jaringan atau organ tubuh
manusia, bayi tabung, Bank ASI dan lain sebagainya perlu juga dilihat
dari segi hukum Islam.'> Permasalahan yang dihadapi umat Islam
diberbagai tempat bersifat kasuistik artinya tidak semua permasalahan
yang dihadapi umat Islam suatu tempat sama dengan permasalahan
umat Islam di tempat lain. Dan peluang ulama untuk berijtihad saat ini
menurut Yusuf Qardhawi adalah suatu keharusan dan hukumnya
fardhu kifayah. Beliau juga mengatakan bahwa ijtihad yang diperlukan
pada zaman ini ada dua macam yaitu:

1) Ijtihad 7intiga’i atau ijtihad kolektif yang menurut bahasa artinya
mempertemukan yang lebih utama, membersihkan, mengumpulkan
dan menyeleksi atau memilih."> Sedangkan menurut istilah adalah
ijtihad untuk menilik salah satu pendapat terkuat diantara beberapa
pendapat yang ada di dalam pusaka peninggalan figih kita yang
penuh dengan keputusan hukum.'* Sesungguhnya ijtihad yang

diserukan adalah mengadakan studi komparatif diantara pendapat-

'2 Wahbah Khalaf, Mashadir Al Tasyri’, (Kuwait: Dar Al Qalam, 1972), 14.
" Yusuf Qardhwi, Fatwa-fatwa Kontemporer, terjemah Hartono, (Jakarta:Gema Insani Press,

1997), 155.

“ Yusuf Qardhawi, Al-ijtihad i Al-Syariah Al Islamiyah ma’a Nazharat Tahliliyyah i Al-ijtihad
Al Mu’ashir, ..., 154.
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pendapat itu dan menelita kembali dalil-dalil nash atau dalil-dalil
ijtihad yang dijadikan sandaran oleh pendapat tersebut yang pada
akhirnyakita dapat memilih pendapat yang kita pandang kuat
dalilnya dan hujjahnya sesuai dengan alat pengukuran yang
digunakan dalam mentarjih. unsur-unsur yang digunakan untuk
tarjih diantaranya adalah sebagai berikut.

a) Hendaknya pendapat itu lebih cocok dengan orang zaman
sekarang;

b) Hendaknya pendapat itu lebih dekat dengan kemudahan yang
diberikan oleh syara’;

¢) Hendaknya pendapat itu lebih banyak mencerminkan rahmat
kepada manusia;

d) Hendaknya pendapat itu lebih utama dalam merealisir maksud
syara’, maslahat makhluk dan usaha untuk menghindari
kerusakan dari manusia."

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi adanya sebuah tarjih

sebagai berikut.

1) Adanya tuntutan zaman dan kebutuhan;

2) Adanya pengetahuan modern dan ilmu-ilmunya;

3) Adanya perubahan sosial politik setempat atau tingkat

internasional.'®

15 113

Ibid., 155.
' Wahbah Khalaf, /mu ushul Figh (Jakarta: Al Majlis Al A’la Indunisi Li Al Da’wah Al
Islamiyah, 1972), 211.
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Contoh ijtihad 7ntiga’i adalah tentang harusnya meminta
izin untuk menikahkan anak gadis. Golongan Syafi’l, Maliki dan
mayoritas golongan hambali berpendapat bahwa sesungguhnya
orang tua berhak memaksakan anak gadisnya yang sudah baligh
untuk menikah dengan calon suami yang dipilihkan oleh orang
tuanya walaupun tanpa persetujuan gadis tersebut. Alasan yang
digunakan adalah orang tua lebih mengetahui tentang
kemaslahatan anak gadisnya. Cara yang demikian itu mungkin
masih dapat diterapkan pada seorang gadis yang belum mengenal
sedikitpun tentang kondisi dan latar belakang suaminya
sedangkan di zaman saat ini para gadis mempunyai kesempatan
luas untuk belajar, bekerja dan berinteraksi dengan lawan jenis
dalam kehidupan sehari-hari baik kontak secara langsung
maupun telepon genggam. Akhirnya hasil dari ijtihad intiqa’i ini
adalah mengambil pendapat Abu Hanifah yaitu melibatkan
urusan pernikahan kepada calon mempelai wanita untuk
mendapatkan persetujuan darinya.'’

2) Ijtihad insha’i atau ijtihad kreatif yang menurut bahasa artinya
menjadikan, mengadakan, karangan sedangkan menurut istilah
adalah mengambil kesimpulan hukum baru dalam suatu
permasalahan, dimana permasalahan tersebut belum pernah

dikemukakan oleh ulama terdahulu, baik masalah tersebut lama

" Yusuf Qardhawi, A/l-jjtihad fi Al-Syariah Al Islamiyah ma’a Nazharat Tahliliyyah fi Al-ijtihad
Al Mu’ashir, ..., 156.
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maupun baru atau cara seorang mujtahid kontemporer untuk
memilih pendapat baru dalam masalah tersebut yang belum
ditemukan di dalam pendapat ulama salaf. Boleh juga ketika para
pakar figih terdahulu berselisih pendapat sehingga terkatup pada
dua pendapat, maka mujtahid masa kini memunculkan pendapat

yang ketiga.'®

Dalam ijtihad ini diperlukan pemahaman yang
menyeluruh terhadap kasus-kasus baru yang akan ditetapkan
hukumnya. Tanpa mengetahui secara baik apa dan bagaimana kasus
yang baru itu, sulit bagi mujtahid untuk dapat menetapkan
hukumnya dengan baik dan benar. Jadi, dalam menghadapi kasus
yang baru maka diperlukan pengetahuan yang mendalam. Dan
Yusuf Qardhawi juga menegaskan bahwa tidak sepantasnya bagi
seorang yang berilmu yang dikaruniai berbagai fasilitas akal pikiran
yang dapat digunakan untuk mentarjih yaitu memilih-milih
pendapat yang lebih relevan dan real untuk dijalankan, terikat

dengan suatu mazhab tertentu tetapi seharusnya ia wajib berpegang

kepada dalil dan hujjah yang kuat dan sahih untuk pegangannya.'’

4. Karya-karya Yusuf Qardhawi
Yusuf Qardhawi merupakan ulama kontemporer yang sangat
produktif. Oleh karena itu, banyak karya-karya beliau yang harus

diketahui, diantaranya sebagai berikut.

18 .
Ibid., 156-157.
" Yusuf Qardhawi, Hadyul Islam Fatawa Mu’ashirah Jilid 2 (Beirut: Dar Al Fikr,1991), 99.
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a. Hadyul Islam Fatawi Mu’asirah

b. Al-ljtihad fi Al-Syari’ah Al-Islamiyyah Ma’a Nazharat Tahliliyyah fi
Al-Ijtihad AlI-Mu’asir

c. As-Sahwatul Islamiyyah

d. Al-Siyasah Al-Syar’iyyah

e. Dirasah Fi Figh Maqasid Al-Syari’ah

f. Min Figh Al-Daulah Fi Al-Islam

g. Figh Al-Zakah

h. Al-Halal Wa Al-Haram

i. Al Islamu wa Fannu.”™

5. Pendapat Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI

Menurut Yusuf Qardhawi bahwa tidak diragukan lagi diadakannya
Bank ASI karena merupakan tujuan yang baik dan mulia, yang didukung
oleh Islam untuk memberikan pertolongan kepada semua yang lemah
apapun sebab kelemahannya. Lebih-lebih apabila yang bersangkutan
adalah bayi yang lahir prematur yang tidak mempunyai daya dan
kekuatan. Dan tidak disangsikan lagi bahwa perempuan yang
menyumbangkan sebagian air susunya untuk makanan golongan anak-
anak lemah ini akan mendapatkan pahala dari Allah dan terpuji di sisi
manusia. Bahkan air susunya itu boleh dibeli darinya jika ia tidak

berkenan menyumbangkannya, sebagaimana ia diperbolehkan mencari

% Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadits Nabi Perspektif' Yusuf Qardhawi,
(Yogyakarta, Teras, 2008), 53.
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upah dengan menyusui anak orang lain, sebagaimana nash Alquran dan
juga tidak diragukan lagi bahwa yayasan yang bergerak dalam bidang
pengumpulan air susu, yang mensterilkan serta memeliharanya agar dapat
dikonsumsi oleh bayi-bayi yang membutuhkan. Namun, di balik kegiatan
ini ada yang dikhawatirkan yaitu bahwa anak yang disusui itu kelak akan
menjadi besar dengan izin Allah dan akan menjadi seorang remaja di
tengah-tengah masyarakat dan yang suatu saat ingin menikah dengan
salah seorang dari putri-putri atau putra-putra dari Bank ASI. Ini
merupakan hal yang dikhawatirkan, bahwa wanita tersebut adalah
saudaranya sesusuan. Sementara itu, dia tidak mengetahuinya karena
memang tidak pernah tahu siapa saja yang menyusu bersamanya dari air
susu yang ditampung itu. Lebih dari itu, dia tidak tahu siapa saja
perempuan yang turut serta menyumbangkan ASI-nya kepada Bank ASI
tersebut, yang sudah tentu menjadi ibu susuannya. Oleh karena itu, haram
bagi ibu itu menikah dengannya dan haram pula menikah dengan putri-
putri ibu tersebut, baik putri itu sebagai anak kandung maupun anak
susuan. Demikian pula diharamkan bagi pemuda itu menikah dengan
saudara-saudara perempuan ibu tersebut karena mereka sebagai bibi-
bibinya. Diharamkan pula baginya menikah dengan putri dari suami ibu
susuannya itu dalam perkawinannya dengan wanita lain, hal ini
merupakan pendapat jumhur fugaha karena mereka adalah saudara-
saudaranya dari jurusan ayah serta masih banyak masalah dan hukum lain

yang berkenaan dengan susuan ini. Oleh karena itu, Yusuf Qardhawi



81

membagi masalah ini menjadi beberapa poin sehingga hukumnya menjadi
jelas. Pertama, menjelaskan pengertian rada’ yang menjadi acuan syara’
untuk menetapkan pengharaman. Kedua, menjelaskan kadar susuan yang
menjadikan haramnya perkawinan. Ketiga, menjelaskan hukum
meragukan susuan.”’

Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul Fiqih Kontemporer
Jilid 2 menyatakan bahwa rada’ menurut jumhur fuqaha yaitu tiga orang
imam mazhab yang terdiri dari Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan
Imam Syafi’i adalah segala sesuatu yang sampai ke perut bayi melalui
kerongkongan atau lainnya dengan cara menghisap atau lainnya seperti
dengan al-wajur (menuangkan air susu lewat mulut ke kerongkongan)
bahkan mereka samakan pula dengan jalan as-sa’uth (menuangkan air
susu ke hidung lantas ke kerongkongan). Menurut Yusuf Qardhawi bahwa
as-sa’uth bukan penyusuan sedangkan Allah dan Rasul-Nya hanya
mengharamkan perkawinan karena penyusuan dan memasukkan susu
melalui hidung bukan penyusuan (menghisap puting susu).”> Dan Yusuf
Qardhawi juga sepakat dengan pendapat Ibnu Hazm yang menyatakan
bahwa sifat penyusuan yang mengharamkan perkawinan hanyalah yang
menyusu dengan cara menghisap tetek wanita yang menyusui dengan
mulutnya sedangkan bayi yang diberi minum susu seorang wanita dengan

menggunakan bejana atau dituangkan ke dalam mulutnya kemudian

! Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Jilid 2, Penerjemah As’ad Yasin (Jakarta: Gema
Insani Press, 1995), 783-784.
* Ibid., 784.
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ditelannya, dimakan bersama roti atau dicampur dengan makanan lain,
dituangkan ke dalam mulut, hidung atau dengan suntikan maka yang
demikian itu sama sekali tidak mengharamkan perkawinan meskipun
sudah menjadi makanannya sepanjang masa. Dasar dalilnya adalah QS.

An-Nisa’: 23 yang menyatakan bahwa:

“Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara perempuanmu
sepersusuan’.

Diperkuat oleh hadits Nabi SAW berikut ini.

i

B e Je o e Al T d 3325 8 e 31 2

L s B G L e 35 ) e 2T L BN
“Dari Ibnu Abbas r.a. bahwa dia menginginkan agar nabi SAW
menikahi putri Hamzah. Beliau bersabda, “Dia itu tidak halal
bagiku. Dia adalah putri saudaraku sepersusuan dan apa yang
diharamkan karena nasab juga diharamkan karena penyusuan.
(Muttafaq Alaih).”
Maka dalam hal ini Allah dan Rasul-Nya tidak mengharamkan nikah
kecuali karena irda’ (menyusui), kecuali jika wanita itu meletakkan
susunya ke dalam mulut yang menyusu. Oleh karena itu, Yusuf
Qardhawi melihat bahwa pendapat yang menentramkan hati adalah
pendapat yang sejalan dengan nash Alquran dan Hadith yang
menyandarkan hukumnya kepada irda’ (menyusui) dan dan rada’

(menyusu). Hal ini sejalan dengan hikmah pengharaman karena

penyusuan itu yaitu adanya rasa keibuan yang menyerupai rasa keibuan

# Muhammad bin Ismail Al Amir Ash Shan’ani, Subul As-Salam S yarh bulugh Al-Maram, ...,
162.
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karena nasab, yang menumbuhkan rasa kekanakan (sebagai anak),
persaudaraan (sesusuan). Maka sudah dimaklumi bahwa tidak ada proses
penyusuan melalui Bank ASI, yang melalui Bank ASI itu hanyalah
melalui cara wajar (menuangkan ke mulut bukan menghisap dari tetek
dan menelannya) sebagaimana telah dikemukakan oleh para fuqaha.**
Dalam hal penyusuan yang meragukan jumlah bilangan penyusuan
baik dua isapan, tiga isapan, lima isapan, ataupun sepuluh isapan maka
tidak dapat menetapkan pengharaman karena pada asalnya tidak ada
pengharaman. Kita tidak dapat menghilangkan sesuatu yang
meyakinkan dengan sesuatu yang meragukan. Demikian pula jika ada
seorang bayi perempuan yang yang disusui beberapa penduduk kampung
dan tidak diketahui siapa saja yang menyusuinya, kemudian si bayi
tersebut dinikahi oleh salah seorang laki-laki penduduk kampung
tersebut maka pernikahannya itu diperbolehkan karena kebolehan nikah
merupakan hukum asal yang tidak dapat dihapuskan oleh sesuatu yang
meragukan. Dan bagi kaum wanita janganlah mereka menyusui setiap
anak kecuali darurat. Jika mereka melakukannya maka hendaklah
mereka mengingatnya atau mencatatnya sebagai sikap hati-hati.>’
Arahan yang perlu dikukuhkan dalam pendapat Yusuf Qardhawi
ini adalah mempersempit pengharaman seperti mempersempit jatuhnya

talak.

# Yusuf Qardhawi, Fatwa-fatwa Kontemporer, Jilid 2, Penerjemah As’ad Yasin, ..., 788-789.
25 11
Ibid., 790.
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B. Teori Istinbat Hukum
1. Pengertian Istinbat Hukum
Dilihat dari segi bahasa kata “Istinbat” berasal dari kata nabata

atau nabutu yang berarti air yang mula-mula keluar dari sumur yang
digali”. Kata dasar ini mendapatkan tambahan tiga huruf sin, ta’ dan alif
sehingga menjadi istinbat. Kata bentukan ini memiliki arti
mengeluarkan air dari sumur. Setelah dipakai sebagai istilah dalam studi
hukum Islam arti istinbat menjadi upaya mengeluarkan hukum dari
sumbernya. Fokus istinbat adalah teks suci ayat-ayat Alquran dan
hadits-hadits Nabi SAW karena itu usaha pemahaman, penggalian dan
perumusan hukum dari kedua sumber tersebut disebut istinbat.”®

2. Macam-macam Metode Istinbat

Metode penalaran dalam penggalian hukum ada 2 yaitu:

a. Istinbat bayani yaitu metode pemahaman dengan kebahasaan yang
terlihat jelas pada sumber hukum Islam yakni Alquran dan Hadith.
Alquran dan Hadith tertuang dalam bahasa Arab maka untuk
menggalinya diperlukan aturan-aturan kaidah bahasa Arab yang telah
ditentukan melalui lima segi utama yaitu segi bentuk-bentuk perintah
dan larangan (A/-amr dan An-Nahy), Lafal ditinjau dari segi makna
(Al-Mutasyabih, AI-Mujmal, AI-Musykil, Al-Khafi), lafal yang jelas
maknanya (Az-Zahir, Al-Mufasar, Al-Muhkam), lafal ditinjau dari

segi cakupan maknanya (A/-‘Am, Al-Khash, At-Takhsis, Mutlag dan

26 Tim Reviewer MKD, Studi Hukum Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 171-172.



85

Mugqayyad), lafal ditinjau dari segi penggunaannya (Hakikat dan
Majaz, Sharih dan Kinayah).”’

Istinbat Maknawi yaitu penggalian hukum dengan cara mengacu
kepada permasalahan-permasalahan yang terjadi di masyarakat.
Metode ini menetapkan kaidah-kaidah bagi persoalan-persoalan
praktis yang terjadi, caranya dengan merinci masalah-masalahnya
kemudian baru ditetapkan ketentuan hukum terhadap permasalahan
yang ada pada saat itu dan belum pernah terjadi pada masa
sebelumnya. Oleh karena itu, dengan adanya metode ini maka ulama-
ulama yang ada di setiap zaman setelahnya dapat merumuskan
hukum-hukum yang belum ditetapkan di masa sebelumnya. Dengan
ini maka berkembanglah cakrawala hukum Islam. Macam-macamnya
ada istihsan, urf, maslahah mursalah, sadduad-dzariah, istishab dan

syar’u man gablana.™®

3. Metode Istinbat Hukum Yusuf Qardhawi

Yusuf Qardhawi menggunakan salah satu jenis istinbat hukum yang

telah dipaparkan di atas yaitu /stinbat Maknawi. Istinbat Maknawi adalah

penggalian hukum dengan cara mengacu kepada permasalahan-

permasalahan yang terjadi di masyarakat. Metode ini menetapkan kaidah-

kaidah bagi persoalan-persoalan praktis yang terjadi, caranya dengan

merinci masalah-masalahnya kemudian baru ditetapkan ketentuan hukum

terhadap permasalahan yang ada pada saat itu dan belum pernah terjadi

" Hasbi Ash-Shiddieqy, /stinbat Hukum (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 32.

2 1bid., 53.
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pada masa sebelumnya. Dalam masalah Bank ASI ini Yusuf Qardhawi
juga merinci masalah-masalahnya menjadi beberapa poin seperti
menjelaskan pengertian rada’ (penyusuan) yang menjadi acuan syara’
untuk menetapkan pengharaman, menjelaskan kadar susuan yang
menjadikan haramnya perkawinan dan menjelaskan hukum jika
meragukan susuan sehingga Yusuf Qardhawi dapat menetapkan
ketentuan-ketentuan hukum yang jelas yang ada pada saat itu dan belum
pernah terjadi pada masa sebelumnya.

Dalam hal ini Yusuf Qardhawi menggunakan metode istihsan.
Metode istiisan ini didasarkan pada mengutamakan tujuan untuk
mewujudkan kemaslahatan-kemaslahatan atau menolak bahaya-bahaya
dan selalu berpegang pada kemudahan, harus mengalahkan kesulitan serta

tidak boleh memberatkan.>’

* Iskandar Usman, Istihsan dan Pembaharuan Hukum Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1994), 20.



BAB IV

ANALISIS PANDANGAN YUSUF QARDHAWI TENTANG BANK ASI

A. Analisis

Yusuf Qardhawi merupakan seorang mujtahid yang berwawasan luas
dan berpikir obyektif. Begitupula ijtihad dalam masalah Bank ASI ini, beliau
tidak menjumpai alasan untuk melarang diadakannya Bank ASI selama
bertujuan untuk kemaslahatan umat. Padahal, mengambil susu dari Bank
ASI dapat menimbulkan kemudharatan yaitu adanya percampuran nasab.
Namun, mengambil susu dari Bank ASI juga membawa manfaat bagi bayi
yang membutuhkan ASI yaitu tercukupinya gizi bagi bayi karena kita
melihat bahwa banyak bayi tidak dapat memperoleh ASI yang cukup baik
disebabkan kesibukan ibunya sebagai wanita karir, ibunya menderita
penyakit yang menyebabkan tidak dapat menyusui ataupun ibunya
meninggal dunia. Namun, pendapat tersebut dapat ditolak karena
kemudharatannya lebih besar daripada manfaatnya yaitu adanya
percampuran nasab. Padahal Islam menganjurkan bahwa manusia harus
selalu menjaga keturunannya. Hal ini selaras dengan magqasid shari’at (tujuan
hukum Islam) yaitu Aifzul nas/ yang artinya menjaga keturunannya dan

selaras juga dengan kaidah fiqih yang menyatakan bahwa:
el s e J51 e 15

“Menolak kemudharatan lebih utama daripada menarik kemaslahatan”.

Sy g N 3
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“Kemudharatan itu tidak dapat dihilangkan dengan kemudharatan
lagi”.

Kaitannya dengan kaidah di atas adalah ketiadaan ASI bagi seorang
bayi merupakan suatu kemudharatan, maka dalam hal ini memberi bayi
dengan ASI yang diambil dari Bank ASI merupakan kemudharatan pula.
Maka apa yang menghasilkan dari bertemunya kemudharatan, kecuali
kemudharatan pula karena ilmu figih bukanlah ilmu fisika dimana apabila
bertemu dua kutub yang sama akan menghasilkan hasil yang berbeda. Oleh
karena itu kita harus melihat mana yang lebih besar manfaatnya daripada
kerusakannya.

Adanya Bank ASI dapat membantu bayi yang orang tuanya meninggal
dunia sehingga bayi tidak dapat menyusu kepada ibu kandungnya secara
langsung dan Bank ASI juga dapat membantu ibu-ibu wanita karir yang
jarang di rumah dan jarang bertemu dengan bayinya sehingga memiliki
kendala dalam menyusui bayinya.

Menurut Yusuf Qardhawi bahwa meminum susu dari Bank ASI juga
dapat membantu anak tersebut dalam proses pertumbuhannya karena setiap
anak yang baru lahir perlu adanya ASI sebagai makanan pokok bayi yang
satu-satunya harus dikonsumsi. Apabila anak yang baru lahir tidak diberikan
ASI sebagai makanan pokoknya, maka akan berdampak tidak baik bagi
kesehatan dan pertumbuhan bayi tersebut.

Dengan demikian, dilihat dari tujuan didirikannya Bank ASI

merupakan tujuan yang sangat mulia karena dapat membantu para ibu yang
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kesulitan dalam hal memproduksi ASI, ibu yang mengidap penyakit yang
dapat menular pada si bayi apabila meminum susu dari ibu tersebut, ibu yang
menjadi tulang punggung keluarga dalam mencari nafkah sehingga banyak
tersita waktu untuk bekerja dan akibatnya sedikit waktu untuk menyusui
bayinya serta manfaat yang diterima oleh bayi yaitu tercukupinya gizi
dengan baik, dapat membantu proses pertumbuhan dan kecerdasan bayi dan
dapat membantu para bayi yang sudah tidak adalagi ibu kandungnya akibat
ibunya meninggal dunia atau tidak diketahui keberadaan ibunya. Oleh karena
itu, dari beberapa manfaat tersebut, penulis berpendapat bahwa setuju
dengan adanya Bank ASI karena dapat memberikan manfaat yang luar biasa
bagi pertumbuhan bayi dan dapat membantu ibu-ibu yang tidak dapat
menyusui bayinya. Hal tersebut sangat dianjurkan dalam Islam dengan saling
tolong menolong antar sesama dalam kesulitan.

Selanjutnya, dalam hal mengonsumsi susu dari Bank ASI, penulis tidak
setuju apabila menerima susu dari Bank ASI tidak diketahui siapa yang
mendonorkan susu tersebut karena hal itu ditakutkan dapat menyebabkan
percampuran nasab dan dalam Islam pun juga telah dijelaskan bahwa bayi
yang mengonsumsi susu yang bukan dari ibu kandungnya sendiri dapat
menimbulkan hubungan sepersusuan terhadap ibu yang menyusuinya.
Implikasi dari hubungan sepersusuan adalah dapat mengharamkan
perkawinan bagi sesama saudara susuan. Hal inilah yang menjadi
kekhawatiran apabila dibolehkannya mengonsumsi susu yang diambil dari

Bank ASI. Walaupun Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa mengonsumsi



90

susu dari Bank ASI bukan merupakan bentuk menyusui yang dapat
menimbulkan sepersusuan, akan tetapi menyusui yang dimaksud disini yaitu
menghisap langsung dari puting payudara tanpa ada perantara sehingga
apabila mengonsumsi susu dari Bank ASI maka tidak menimbulkan
hubungan sepersusuan. Oleh karena itu perlu adanya kehati-hatian dan
ketelitian dalam mekanisme pendonoran dan pemberian susu dari Bank ASI
agar memperoleh informasi yang jelas dan rinci terkait pendonor dan
penerima ASI dari Bank ASI sehingga tidak perlu dikhawatirkan lagi akan
terjadi percampuran nasab karena telah diketahui dengan jelas sumber susu

tersebut berasal.

. Kelebihan Pemikiran Yusuf Qardhawi

Yusuf Qardhawi dikenal sebagai ulama dan pemikir Islam yang unik
sekaligus istimewa, keunikan dan keistimewaannya itu tidak lain dan tidak
bukan adalah beliau memiliki cara atau metodologi khas tersendiri dalam
menyampaikan pemikiran terkait dengan permasalahan yang terjadi pada
masa kontemporer seperti dalam masalah Bank ASI. Beliau menggunakan
metode 7stihsan yaitu metode yang didasarkan pada mengutamakan tujuan
untuk mewujudkan kemaslahatan-kemaslahatan atau menolak bahaya-
bahaya dan selalu berpegang pada kemudahan, harus mengalahkan kesulitan
serta tidak boleh memberatkan. Lantaran metodologinya itulah beliau mudah
diterima dikalangan masyarakat sebagai seorang pemikir atau cendekiawan

yang selalu ramah, santun, dan selalu memberikan kemudahan terhadap
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permasalahan yang terdapat di dalam masyarakat Islam dan pemikiran-
pemikiran beliau juga sangatlah relevan dengan realitas kehidupan yang
dihadapi oleh masyarakat abad modern sekarang ini serta pantas dianggap

sebagai tokoh pembaharuan hukum yang tetap berada di bawah Islam.

C. Kritik terhadap Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI

Penulis setuju dengan pandangannya Yusuf Qardhawi terhadap Bank
ASI. Namun, penulis juga sedikit mengkritik dari pandangannya beliau yaitu
yaitu bahwa Yusuf Qardhawi dalam berijtihad mengenai Bank ASI ini lebih
menekankan pada aspek rasionalitas dan terlalu melepaskan diri dari dalil-
dalil yang lainnya. Hal ini terbukti bahwa dalam mengemukakan pendapat
mengenai Bank ASI beliau hanya berpacu pada surat An-Nisa’ ayat 23 saja
dan tidak berlandaskan pada surat-surat yang lain yang ada di dalam
Alquran. Padahal pada kenyataannya di dalam Alquran terkait dengan ASI
banyak surat-surat yang membahasnya dan tidak hanya An-Nisa’ ayat 23
saja dan beliau juga sependapat dengan rasionalitasnya Ibnu Hazm serta tiga
ulama mazhab yaitu Imam Abu Hanifah, Imam Malik dan Imam Syafi’i.
dalam hal ini dapat dikatakan bahwa Yusuf Qardhawi lebih memperkaya
rasionalitas dan memiskinkan dalil.

Yusuf Qardhawi juga menyatakan bahwa tidak ada alasan untuk
melarang diadakannya Bank ASI. Memang Bank ASI merupakan sarana
yang dibuat untuk menolong bayi-bayi yang kurang tercukupi kebutuhannya

terhadap ASI dan Bank ASI pun merupakan tempat penyimpanan dan
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penyalur ASI dari pendonor kemudian akan diberikan kepada ibu-ibu yang
tidak dapat memberikan ASI kepada bayinya. Namun yang menjadi
permasalahan disini adalah jika donor ASI melalui Bank ASI tersebut
terdapat resiko yang ditimbulkan. Ditinjau dari aspek kesehatan bahwa ASI
yang disimpan dalam Bank ASI berpotensi terkena virus dan bakteri yang
berbahaya dan bahkan kualitas ASI dapat menurun secara drastis
dibandingkan dengan ASI yang langsung dihisap oleh bayi dari ibunya.
Walaupun semua pendonor ASI diseleksi dengan hati-hati dari berbagai
penyakit, namun tetap saja yang namanya manusia pasti memiliki kekhilafan
sehingga ASI tersebut dapat terkena bakteri ataupun virus yang akan

berdampak pada pertumbuhan bayi yang meminum ASI tersebut.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal
mengenai Pandangan Yusuf Qardhawi tentang Bank ASI sebagai berikut.

1. Yusuf Qardhawi membolehkan adanya Bank ASI karena beliau tidak
menjumpai alasan untuk melarang diadakannya Bank ASI selama
bertujuan untuk kemaslahatan umat dan tujuan didirikannya Bank ASI
merupakan tujuan yang sangat baik dan mulia serta didukung oleh Islam
untuk memberikan pertolongan kepada semua yang lemah. Lebih-lebih
apabila yang bersangkutan adalah bayi yang lahir prematur yang tidak
mempunyai daya dan kekuatan.

2. Adanya Bank ASI merupakan sarana yang baik untuk membantu bayi-
bayi yang membutuhkan ASI. Namun, terkait hal ini juga perlu adanya
kehati-hatian dan ketelitian dalam mekanisme pendonoran dan pemberian
susu dari Bank ASI agar memperoleh informasi yang jelas dan rinci
terkait pendonor dan penerima ASI dari Bank ASI sehingga tidak perlu
dikhawatirkan lagi akan terjadi percampuran nasab karena telah diketahui

dengan jelas sumber susu tersebut berasal.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis merekomendasikan
berupa saran-saran sebagai berikut.

1. Bagi lembaga yang akan mendirikan Bank ASI sebaiknya diperhatikan
dengan sungguh-sungguh terkait registrasi yang harus dicatat dengan
rapi dan tertib agar tidak terjadi percampuran identitas antara
pendonor ASI dan penerima ASI dari Bank ASI.

2. Bagi calon penerima ASI dari Bank ASI disarankan untuk menanyakan
terkait dengan identitas pendonor, penyakit yang diderita dan lain
sebagainya agar mengetahui dengan jelas apakah ASI tersebut steril
atau tidak.

3. Bagi mahasiswa yang masih menempuh studi, khususnya studi bidang
hukum keluarga disarankan agar terus menggali dan mengembangkan
ilmu pengetahuan terutama dalam hal Bank ASI ini.

Dengan selesainya skripsi ini, penulis sangat menyadari bahwa
penelitian ini ada banyak kekurangan. Oleh karena itu, maka kritik dan
saran yang membangun sangatlah diharapkan dan penulis berharap semoga
apa yang telah dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi

penulis khususnya dan umumnya bagi para pembaca.
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